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ABSTRAK 

Syaifudin Zuhri, NPM: 1504611. Internalisasi Nilai-nilai 
Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAI bagi Siswa SMK Negeri 2 Metro 
Kecamatan Metro Barat. Tesis Program Pascasarjana IAIN Metro Tahun 

2017 
Kewirausahaan adalah urusan pengalaman langsung di lapangan. Karena 

kewirausahaan merupakan bakat bawaan sejak lahir, sehingga kewirausahaan itu 
tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Sekarang kewirausahaan bukan hanya bakat 
bawaan sejak lahir atau urusan lapangan, tapi juga dapat dipelajari dan diajarkan 
kepada yang belum bisa. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. 
Pendidikan dapat ditempuh  di sekolah ataupun lembaga pendidikan non formal 
lainnya yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang positif 
seperti tingkah laku dan sikap yang ada di dalam diri manusia 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Nilai-nilai 
kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro. 2) peran guru PAI dalam menerapkan 
nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro. 3). faktor pendukung  
internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro. 4) faktor 
penghambat internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui: observasi, wawancara dan penelusuran 
dokumen, adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru 
pendidikan agama Islam, guru umum dan siswa. Tekhnik analisis data 
mengunakan, reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Hasil penelitian menunjukkan .1) Nilai-nilai Kewirausahaan di SMK 
Negeri 2 Metro guru SMK Negeri 2 Metro selalu melakukan pendekatan kepada 
siswa dengan memberi gambaran, contoh yang sering terjadi dan harus 
memahami watak siswa hingga dalam memberikan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran tersebut terlihat para siswa secara tidak sadar memperlihatkan sifat, 
karakter dan wataknya masing-masing, guru sudah mengajarkan internalisasi 
nilai-nilai kewirausahaan apabila ada hal yang kurang dari siswa. 2) Peran guru 
PAI dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan, siswa mampu menyerap dan 
memahami yang telah kami ajarkan. Pada pendidikan agama Islam sangat 
berdampak kepada siswa agar sekarang dan kelak bisa menjadi pedoman bagi 
kehidupannya. Karena sangat berpengaruh penting dalam kehidupan siswa 
tentang nilai-nilai kewirausahaan 3. Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai 
kewirausahaan adalah adanya kelengkapan sarana prasarana, sumber daya 
manusia, sekolah memfasilitasi,  dan keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa 
diperoleh apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan 
setiap waktu. 4) Hambatan dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 
pembelajaran PAI bagi siswa adalah, siswa di sekolah ini belum tertanamnya jiwa 
yang kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola 
usaha, siswa biasanya kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, 
kemampuan dalam usaha, dan kemampuan mengkoordinasikan. 
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ABSTRCT 

 
Syaifudin Zuhri, NPM: 1504611. Internalization of Entrepreneurship 

Values in Learning PAI for Students SMK Negeri 2 Metro. Thesis Postgraduate 
Program State Institute for Islamic Studies (IAIN) Metro Year 2017 

 
 

Entrepreneurship is a matter of direct experience in the field. For 
entrepreneurship is innate talent, so entrepreneurship can not be learned and 
taught. Now entrepreneurship is not only innate talent or field affairs, but also 
can be learned and taught to those who can not. ducation is a very important 
thing for human life to achieve a better life than ever before. Education can be 
taken in schools or other non-formal educational institutions that aim to produce 
positive changes such as behavior and attitudes that exist within the human. 

This study aims to describe: 1) The values of entrepreneurship in SMK 
Negeri 2 Metro. 2) the role of PAI teachers in applying entrepreneurial values in 
SMK Negeri 2 Metro. 3). Factors supporting the internalization of 
entrepreneurial values in SMK Negeri 2 Metro. 4) factors inhibiting the 
internalization of entrepreneurial values in SMK Negeri 2 Metro. 

The research approach used is descriptive qualitative research. The data 
were collected through: observation, interview and document searching. As for 
the subject of this research are principals, teachers of Islamic religious education, 
general teachers and students. 

The results showed. 1) The values of Entrepreneurship in SMK Negeri 2 
Metro teachers SMK Negeri 2 Metro always do approach to students by giving an 
overview, a frequent example and must understand the character of students to in 
providing learning, learning activities are seen by students Unconsciously 
displaying the nature, character and character of each, the teacher has taught the 
internalization of entrepreneurial values if there is anything less than the students. 
2) The role of PAI teachers in applying entrepreneurial values, students are able 
to absorb and understand what we have taught. In the education of religion of 
Islam very impact to students for now and later can be a guide for his life. 
Because it is very important in the student's life of entrepreneurial values. 3. 
Factors supporting the internalization of entrepreneurial values is the 
completeness of facilities infrastructure, human resources, schools facilitate, and 
success in entrepreneurship can only be obtained if the courage to make changes 
and able to make a transition every time. 4) Obstacles in the internalization of 
entrepreneurial values in learning PAI for students is, students in this school has 
not embedded a competent soul or does not have the ability and knowledge to 
manage the business, students are usually less experienced in both technical 
ability, ability in business, and ability to coordinate. 
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Pedoman Transliterasi penulisan Tesis pada Program Pascasarjana Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro sebagai berikut: 

1.   Huruf Araf dan Latin 

Huru

f Arab 
Huruf Latin  

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

 Tidak ا

dilambangkan 

 ţ ط 

 z ظ  b ب

 ´ ع  t ت

 g غ  ś ث

 f ف  j ج

 q ق  h ح

 k ك  kh خ

 l ل  d د

 m م  ż ذ

 n ن  r ر

 w و  z ز

 h ه  s س

 ` ء  sy ش

 y ي  ş ص

    d ض

      

2.   Maddah atau vokal panjang 

Harkat dan huruf Huruf dan tanda 

 â - ا - ى

 î - ي

   Û - و

 ai ي ا 

 au -و ا
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MOTTO 

 

ِ كَانَ لكَُمۡ فيِ رَسُولِ  لَّقدَۡ  َ أسُۡوَةٌ حَسَنةَٞ لِّمَن كَانَ یرَۡجُواْ  ٱ�َّ َ وَذَكَرَ  ٱلأۡٓخِرَ  ٱلۡیوَۡمَ وَ  ٱ�َّ   ٢١كَثیِرٗا  ٱ�َّ

  

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab, 21)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Q.S. Al-Ahzab, 21 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kewirausahaan adalah urusan pengalaman langsung di lapangan. 

Sebab kewirausahaan merupakan bakat bawaan sejak lahir, sehingga 

kewirausahaan itu tidak dapat dipelajari dan diajarkan. Sekarang 

kewirausahaan bukan hanya bakat bawaan sejak lahir atau urusan lapangan, 

tapi juga dapat dipelajari dan diajarkan kepada yang belum bisa. Di dalam 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

memberikan landasan filosofis serta berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan. Berdasarkan landasan filosofis tersebut, sistem 

pendidikan nasional menempatkan peserta didik sebagai makhluk yang 

diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya dan tugas 

memimpin kehidupan yang berharkat dan bermartabat serta menjadi manusia 

yang bermoral, berbudi luhur, mandiri, kreatif, inovatif. 

Fungsi dan tujuan di atas, menunjukan bahwa pendidikan di setiap 

satuan pendidikan harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai 

tujuan tersebut. Permasalahannya adalah apakah pendidikan di masing-masing 

satuan pendidikan telah diselenggarakan dengan baik, dan hasil seperti yang 

diharapkan. 

Mengutip kisah Sejuta Hikmah yang ditulis dalam sebuah buku 

“Islam dan Kewirausahaan Inovatif”, dikemukakan bahwa Imam Musa bin 
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Ja’far al-Khadim tengah membajak dan mengelola tanahnya. Tetesan 

keringatnya membasahi tubuhnya. Ketika itu Ali bin Hamzah al-Bathaini 

datang, kemudian bertanya: “Wahai Imam! Kenapa Anda tidak menyuruh 

orang lain saja untuk mengerjakan ini?”. “Kenapa aku harus menyuruh orang 

lain?” jawab Imam. “Orang-orang yang lebih agung dari ku pun sering 

melakukan kerja yang serupa.” “Siapakah gerangan mereka?” tanya Al-

Bathaini. “Rasulullah, Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib dan semua ayah 

dan datuk-datuk ku. Sebenarnya kerja bertani dan mengolah tanah adalah 

sunah para Nabi, wasiat Nabi dan orang-orang shaleh.”2 

Kisah di atas menunjukkan betapa kuatnya etos kerja Imam Musa bin 

Ja’far al-Khadim sebagai seorang entrepreneur yang patut kita contoh di 

bidang pertanian pada waktu itu. Selain itu yang paling utama untuk kita 

contoh adalah teladan dari Rasulullah SAW sebagai Rasul yang sejak kecil 

telah menempa dirinya ketika ia berusai 12 tahun yang telah dididik oleh 

pamannya, Abu Thalib, untuk berbisnis. Hingga mencapai puncak karirnya 

ketika ia telah menjadi kepercayaan dari Siti Khadijah yang menjadi pebisnis 

andal, hingga akhirnya menikah dengannya. 

Rasulullah SAW telah meninggalkan begitu banyak hadits dalam 

praktik bisnis sehingga dapatlah dikatakan bahwa beliau telah mewariskan 

kearifan bisnisnya kepada segenap kaum muslimin. Bisnis bukanlah tujuan 

akhir, tetapi merupakan sembilan dari sepuluh pintu rizki. Bisnis yang baik 

adalah bisnis yang bertujuan sukses tidak hanya di dunia tapi juga di akhirat. 

                                                           
2Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif,  (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

h.1.  



20 

 

Nilai-nilai seseorang dapat dirubah melalui proses pendidikan yang terencana, 

karena setiap perkembangan manusia sangat ditentukan oleh lingkungan, 

pendidikan dan pengalaman sejak kecil. Manusia dapat dididik menjadi apa 

saja sesuai orientasi pendidikannya. Aliran yang lebih moderat adalah hukum 

convergence, bahwa pembawaan dan lingkungan keduanya menentukan 

perkembangan manusia, meskipun aliran ini juga tidak tuntas mengemukakan 

yang lebih besar pengaruhnya antara lingkungan dan pembawaan. 

Begitu pula Allah SWT telah memberikan seruan kepada umat Islam 

untuk bekerja keras tidak hanya untuk tujuan dunia tetapi juga akhirat, 

diantara Firman-Nya yaitu: 

                  

                       

    (77:لقصصI) 

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.(Q.S Al-Qashash ayat 77)”3 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: CV Fokus Media, 20112), 

h. 387 
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              (37:النّور) 

Artinya: “Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 

sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari 

yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.(Q.S An-Nuur 37)4” 

Dalam Ensiklopedi Al-Qur’an dikemukakan bahwa istilah yang 

relevan dengan usaha / etos kerja adalah kata kunci “rizq”. Dengan segala 

perubahan kata atau tafsirnya, istilah itu dalam Al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 112 kali dalam 41 surat.5  

Disebutkan dalam Al-Qur’an (Q.S An-Nuur: 37-38) misalnya, Allah 

menganjurkan optimisme manusia terhadap rizqi Allah. Allah adalah pemberi 

rizqi yang sebaik-baiknya, implikasinya Allah memang merupakan sumber 

rizqi, tetapi rizqi itu tidak mungkin diperoleh tanpa bekerja. Sebagaimana 

firman Allah Q.S An-Najm: 39: 

           (39:النّجْم)  

 Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya,(Q.S An-Najm: 39)6 

Selanjutnya, pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dari 

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 355 
5Mahmud Yunus, Qaamus ‘Arabiyun-Andunisiy (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h.13. 
6 Q.S An-Najm: 39 
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sebelumnya. pendidikan dapat ditempuh  di sekolah ataupun lembaga 

pendidikan non formal lainnya yang bertujuan untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan yang positif seperti tingkah laku dan sikap yang ada di 

dalam diri manusia.  

Komponen penting dalam bidang pendidikan adalah pendidik. Dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat (6), 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan istilah 

lainnya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.7   Pendidik 

atau guru merupakan tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi tertentu 

sebagai seorang figur yang tentunya harus mampu menetapkan dan 

menerapkan strategi-strategi demi tercapainya tujuan pembelajaran yang ada 

di sekolah.  

Peran guru menurut UU Sisdiknas di atas tentunya sangat penting. 

Peranan tersebut terkait dengan tugas pokok guru yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melakukan evaluasi, dan 

melaksanakan tindak lanjut hasil evaluasi yang dilakukan. Hal ini sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 pasal 1 ayat (1) yang 

mengatakan standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran. Berbagai problematika muncul terkait dengan proses 

                                                           
7Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & PP. RI. Tahun 2010 

Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2010), h. 3. 
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pembelajaran serta dalam pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang terjadi di sekolah. 

Berbagai problematika serta kelemahan-kelemahan yang dihadapi 

guru PAI, antara lain: 1). Selain pendekatan yang masih cenderung normatif 

tanpa ilustrasi konteks sosial budaya sehingga siswa kurang mengahayati 

nilai-nilai agama, 2). Kurikulum yang lebih menawarkan minimum 

kompetensi, 3). Guru PAI yang kurang berupaya menggali berbagai metode, 

serta 4). Keterbatasan sarana prasarana, sehingga pengelolaan pembelajaran 

cenderung seadanya, sering kali PAI kurang diberi prioritas dalam urusan 

fasilitas.8  

Peran guru dalam era teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini 

bukan hanya sekedar mengajar (transfer of knowledge) melainkan harus 

menjadi manager dalam pembelajaran. Artinya, setiap guru diharapkan 

mampu menciptakan kondisi belajar yang mengutamakan komunikasi dan 

kebersamaan dalam pembelajaran 

Berdasarkan penjabaran di atas, bahwa melalui pembelajaran PAI 

menerapkan nilai-nilai kewirausahaan pada siswa SMK Negeri 2 Metro yang 

memberikan sikap yang berbeda setelah selesainya pembelajaran pada satuan 

jenjang pendidikan khususnya kratifan siswa dalam mengawali usaha yang 

baik. Uraian tersebut di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian di SMK 

Negeri 2 Metro. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan 

                                                           
8Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja grafindo, 2012), h. 25. 
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menjelaskan bagaimana Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam 

Pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Kecamatan Metro Barat. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro? 

2. Bagaimana peran guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan 

di SMK Negeri 2 Metro? 

3. Apa faktor pendukung  internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro? 

4. Apa faktor penghambat internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa nilai-nilai kewirausahaan di SMK N 2 

Metro. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa peran guru PAI dalam menerapkan 

nilai-nilai kewirausahaan di SMK N 2 Metro. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa faktor pendukung  internalisasi nilai-

nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisa faktor penghambat internalisasi nilai-

nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro. 
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D. Manfaat Penelitian 

Temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada berbagai pihak, yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan sumber 

referensi bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam maupun bagi para 

guru bidang studi lainnya mengenai pentingnya mengembangkan 

internalisasi kewirausahaan dalam pendidikan. 

b. Bagi peneliti, karya ilmiah ini dapat memberi manfaat sekaligus ilmu 

pengetahuan mengenai pentingnya internalisasi kewirausahaan siswa 

dalam pembelajaran bagi para pendidik. 

 
2. Manfaat Teoritis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap khasanah ilmu pengetahuan dalam hal pengembangan teori dan 

praktek mengenai perkembangan internalisasi kewirausahaan siswa 

melalui pembelajaran baik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

maupun pada mata pelajaran lainnya. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam Tesis.  

“Penelitian terdahulu yang relevan sama dengan Tinjauan Pustaka, Telaah 

Kepustakaan atau kajian Pustaka istilah lain yang sama maksudnya, pada 



26 

 

dasarnya tidak ada penelitian yang sama atau baru selalu ada keterkaitan 

dengan yang sebelumnya.9 

Berdasarkan pengertian tersebut, penulis mengutip beberapa penelitian 

yang terkait dengan persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat, dari 

sisi mana peneliti tersebut membuat suatu karya ilmiah. Disamping itu akan 

terlihat suatu perbedaan tujuan yang dicapai.  

Di bawah ini akan disajikan beberapa kutipan hasil penelitian yang 

telah lalu yang terkait diantaranya. 

1. Aditya Dion Mahesa (2014, Tesis, UNDIP) dalam penelitiannya  

yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Motivasi Yang Mempengaruhi Minat  

Berwirausaha (Studi pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomika dan Bisnis  

Universitas  Diponegoro  Semarang). Penelitian  ini  menganalisis  tentang 

perbedaan minat berwirausaha antara mahasiswa dengan latar 

belakang orang tua yang bekerja sebagai entrepreneur dan non-

entrepreneur. Hasil penelitian  yang  diperoleh  menunjukkan  bahwa  

seluruh  variable  bebas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk menjadi seorang entrepreneur. 

2. Mohamad  Abdul  Rasyid   (2013, Tesis, UPI) dalam penelitiannya 

yang berjudul Pengaruh Implementasi Pembelajaran Mata  

Kuliah Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil  FPTK UPI. Penelitian  ini  bertujuan  

untuk mengetahui gambaran-gambaran mengenai implementasi 

                                                           
9Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman penulisan 

Tesi (Metro: Program Pascasarjana 2015) h. 6 
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pembelajaran mata kuliah kewirausahaan, mengetahui gambaran mengenai 

minat berwirausaha, dan mengetahui seberapa besar pengaruh 

implementasi pembelajaran mata kuliah  kewirausahaan  terhadap  minat  

berwirausaha  mahasiswa  jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK-UPI 

Bandung. 

Berdasarkan hasil analisis  data diperoleh pengaruh yang terjadi 

antara kedua variabel tersebut positif dengan nilai koefisien regresinya 

0,660. Gambaran implementasi pembelajaran mata kuliah kewirausahaan 

dalam kriteria cukup baik. Sedangkan gambaran mengenai minat 

berwirausaha dalam criteria sedang. Berdasarkan pada kriteria 

penafsiran koefisien korelasi hubungan antara kedua variabel tersebut 

termasuk dalam kategori kuat. 

3. Ermaleli Putri (2010, Tesis, UIN Syarif Hidayatullah) dalam  

penelitiannya yang berjudul Minat Berwirausaha Siswa SMK Triguna Utama  

Ciputat Tangerang Selatan Dilihat dari Status Pekerjaan Orang Tua. Hasi 

penelitian yang diperoleh menunjukkan minat siswa SMK Triguna Utama  

terhadap wirausaha berada dalam kondisi sangat minat yaitu sebanyak 87,5. 

4. Ahad Dewi Fatmasari (2011, Tesis, IAIN Walisongo Semarang)  

dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Persepsi Mahasiswa terhadap  

Minat Berprofesi Sebagai Wakil Perantara Pedagang Efek (WPPE) di Pasar  

Modal (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syar‟iah Jurusan Ekonomi Islam  

IAIN Walisongo Semarang).  
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Hasil penelitian menunjukkan, persepsi mahasiswa berpengaruh 

positif terhadap minat berprofesi sebagai Wakil Perantara Pedagang Efek 

di Pasar Modal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan ketentuan bahwa 

apabila t hitung > t tabel maka hipotesis penelitian diterima. Dari hasil 

tersebut diperoleh t hitung sebesar 2,559 dan t tabel sebesar 1,669 

dengan taraf signifikan 5%.  

Dalam penelitian ini tidak ada persamaan yang mendetail dengan  

penelitian terdahulu. Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu dari  

objek penelitian serta hasil dari penelitian ini sendiri. Persamaan dalam  

ataupun penulisan, itu dikutip sesuai dengan kode etik penulisan ilmiah. 

Uraian di atas bahwa penelitian memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, persamaan tersebut adalah bahwa ketiga penelitian 

tersebut di atas membahas tentang wirausaha. Namun keempat peneliti di atas 

juga memiliki perbedaan, yaitu pertama membahas tentang dari ketiga 

penelitian tersebut belum tersentuh tentang penelitian yang akan dilaksakan  

yaitu pengembangan. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa tesis penulis 

yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran 

PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Kecamatan Metro Barat” sepengetahuan 

penulis belum pernah diteliti sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning dan pengajaran 

dari teaching.10 Proses pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan 

formal di sekolah. Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang 

terdiri dari dua konsep tidak dapat dipisahkan yaitu proses belajar dan 

mengajar. Belajar adalah proses pengalaman, perubahan tingkah laku 

(perilaku) berbentuk kegiatan yang dapat diamati atau tidak dapat 

diamati.11 

Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses 

pengembangan keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai 

aktivitas dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar, pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-

                                                           
10

 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka  Madani, 2006), h. 
11 

11
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 3 

(Jakarta: Rhineka Cipta, 1995), h. 246 



30 

 

nilai agama Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran atau latihan 

dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain.12 

Pendidikan agama Islam adalah sebuah proses yang dilakukan 

untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya: beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai 

khalifah Allah dimuka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran Al-Qur’an 

dan sunnah, maka tujuan dari konteks ini berarti terciptanya insan-insan 

kamil setelah proses pendidikan berakhir.13 

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar agama Islam. 

Pembelajaran ini akan lebih membantu dalam memaksimalkan kecerdasan 

siswa yang dimiliki, menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk 

berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap lingkungan.14 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa pembelajaran 

adalah proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, 

serta meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

pelajaran maupun berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap lingkungan. 

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

                                                           
12

 Chabib Thoha, PBM-PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),  h. 180 
13

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), Cet. 1, h. 16 

14
 Muktar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misaka Galiza, 

2003), h. 14 
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a. Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang 

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar 

yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu: 

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama; 
Ketuhanan yang Maha Esa. 

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 45 dalam bab XI pasal 
29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas 
Ketuhanan yang Maha Esa; 2) Negara menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 
beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. 

3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam UU RI NOMOR 20 Tahun 
2003 SISDIKNAS Pasal 30 Nomor 3 pendidikan keagamaan dapat 
di selenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal.15 

 
Terdapat pada pasal 12 No 1/a setiap siswa pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 

agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.16 

b. Segi Religius 

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama 

adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. 

Dalam al-Qur'an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, 

antara lain: 

1) QS. Al-Nahl: 125 

                                                           
15

 UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), cet.1, h. 24 

16 UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas,. h 12 
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.                    

                        

  (125:النحّل)    

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
17

 

2) QS. Ali Imran: 104 

                      

             (104 : عمران I)  

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 

beruntung.18 

c. Aspek Psikologis 

Psikologi adalah dasar yang berhubungan dengan aspek 

kejiwaan masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidup manusia 

baik sebagai makhluk individu maupun sebagai anggota masyarakat 

                                                           
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: CV Fokus Media, 
20112), h. 268 

18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 56 
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dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak 

tentram sehingga memerlukan pegangan hidup yaitu agama.19 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dasar 

pembelajran agama Islam adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama 

berasal dari perundang undangan yang secara tidak langsung dapat 

menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah 

secara formal, dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran 

Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan 

merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya, Psikologi adalah dasar yang 

berhubungan dengan aspek kejiwaan masyarakat. 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Undang-undang RI No 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.20   

Tujuan pendidikan sangat penting karena merupakan arah yang 

hendak dituju oleh pendidikan itu sendiri. Suatu usaha yang tidak 

                                                           
19

 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Malang, 1993), h. 21 

20 Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentanng Sisdiknas, h 8. 
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mempunyai tujuan maka hasilnya akan sia-sia tidak terarah. Allah 

berfirman dalam surat Al-Anbiya’ ayat 16: 

                 (16: نبیاءالأ)  

Artinya: Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala 

yang ada di antara keduanya dengan bermain-main.21 

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu itu tidaklah 

dijadikan oleh Allah, melainkan mempunyai arah dan tujuan. Pelaksnaan 

pendidikan agama tertentu tidak lepas dari tujuan yang hendak dicapai. 

Tujuan dari pendidikan agama hanya dapat dibina melalui pengajaran 

agama yang intensif dan efektif, yang pelaksanaannya dapat dilakukan 

dengan cara sekaligus juga menjadi tujuan pengajaran agama, yaitu 

membina manusia yang beragama, berarti manusia yang mampu 

melaksanakan ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna. Sedangkan 

tujuan pendidikan agama adalah terbentuknya pribadi muslim yang dapat: 

a.  Menguasai pengetahuan, kemampuan intelek berkembang dan 

terampil secara intelektual (aspek kognitif) 

b. Minat, sikap, nilai, penyesuaian dirinya berkembang (aspek afektif) 

c. Terampil melakukan sesuatu/ amaliyah (aspek motor skill).22 

Sebagaimana telah disebutkan pendidikan bukan hanya mengisi 

siswa dengan ilmu pengetahuan dan mengembangkan keterampilannya, 

tetapi mengembangkan aspek moral dan agamanya, dengan membersihkan 

                                                           
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 325 
22

 Nana Sudjana, Dasar-dasar  Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru,  2008), 
h. 22  
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jiwa dari akhlak yang buruk dengan menggantikannya dengan akhlak. 

Konsekuensinya, pendidikan untuk membentuk pribadi dan akhlak mulia.  

Tujuan pendidikan mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, yang 

meliputi pembinaan nalar, seperti kecerdasan, kepandaian, dan daya pikir; 

aspek afektif, yang meliputi pembinaan hati, seperti pengembangan rasa, 

kalbu, dan rohani; dan aspek psikomotorik, yaitu pembinaan jasmani, 

seperti kesehatan badan.23 

Sedangkan menurut pendapat lain, tujuan akhir dari pendidikan 

agama Islam ada dua, yaitu: 

d. Mencapai kesempurnaan manusia untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dengan sedekat-dekatnya. 

e. Mencapai kesempurnaan manusia untuk meraih kebahagiaan dunia 

dan akhirat.24 

Tujuan akhir pendidikan agama Islam ini tidak terlepas dari tujuan 

hidup manusia dalam Islam, yakni untuk menciptakan pribadi-pribadi 

hama Allah yang selalu bertaqwa kepada-Nya, dan dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pendidikan agama Islam selain 

bertujuan untuk menyiapkan segala hal untuk kehidupan akhirat, juga 

menyiapkan insan yang saleh yang memenuhi syarat untuk menjadi 

khlafiah di bumi. Untuk lebih jelasnya tujuan yang dijelaskan para ahli 

                                                           
23 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), h.20. 
24 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Semarang: Maktabah Wa Mathba’ah Toha Putera, tt), 

h.15. 



36 

 

yaitu, tujuan pendidikan adalah menciptakan manusia yang baik, berbudi 

pekerti luhur, yang menyembah Allah dalam pengertian yang benar. 

Istilah itu, membangun struktur kehidupan duniawinya sesuai 

dengan syariat dan melaksanakan untuk menjunjung imannya, tujuan yang 

hendak dicapai oleh setiap jenjang pendidikan baik pendidikan dasar, dasar 

menengah pertama maupun atas. Pendidikan Islam pada jenjang dasar 

bertujuan memberikan kemampuan kepada siswa tentang agama Islam 

untuk mengembangkan kehidupan beragama, sehingga manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dari pengertian-pengertian di 

atas sesungguhnya tujuan Pendidikan agama Islam adalah menciptakan, 

membimbing anak didik muslim menjadi pribadi yang mampu 

menjalankan fungsinya khalifah dan abdi Allah SWT sekaligus 

mempunyai akhlaq yang baik, sebagaimana tujuan diturunkannya nabi 

Muhammad SAW. Sehingga pada akhirnya siswa mempunyai kualitas 

hidup yang baik di dunia dan di akhirat. 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya 

dalam ruang lingkup Al-Qur’an dan hadits, keimanan, akhlaq, fiqih, atau 

ibadah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama 

Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 

makhluq lainnya, serta lingkungannya. Dilihat dari sudut ruang lingkup 
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pembahasannya, pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran yang 

umum dilaksanakan di sekolah di antaranya: 

a. Pengajaran Keimanan 

Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzat Mutlak yang 

Maha Esa yaitu Allah beserta sifat dan wujud-Nya yang sering disebut 

dengan tauhid. Tauhid menjadi rukun iman dan prima causa seluruh 

keyakinan Islam.25 Keimanan merupakan akar suatu pokok agama, 

pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang berbagai 

aspek kepercayaan. 

b. Pengajaran akhlak 

Kata akhlak berawal dari bahasa Arab yang berarti bentuk 

kejadian dalam hal ini bentuk batin atau psikis manusia. Akhlak 

merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia sebagai 

sistem yang mengatur hubungan manusia dengan Allah. Manusia dan 

lainnya yang dilandasi oleh aqidah yang kokoh. Dalam pelaksanaannya 

pengajaran ini berarti proses kegiatan belajar mengajar dalam 

mencapai tujuan supaya yang diajar berakhlak baik.26 

c. Pengajaran ibadah 

Ibadah menurut bahasa artinya, taat, tunduk, turut, ikut dan 

doa.27 Dalam pengertian yang khusus ibadah adalah segala bentuk 

                                                           
25

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2000), Cet. 3, h. 199-200 

26
 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), h. 70 
27 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam., h. 73 
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pengabdian yang sudah digariskan oleh syariat Islam baik bentuknya, 

caranya, waktunya serta syarat dan rukunnya seperti shalat, puasa, 

zakat.28 Pengajaran ibadah ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

tentang ibadah tetapi menciptakan suasana menyenangkan, sehingga 

situasi proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

d. Pengajaran al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah sumber ajaran agama (juga ajaran) Islam 

pertama dan utama. Al-Qur'an adalah kitab suci yang memuat firman-

firman (wahyu) Allah.29 

Dalam hal ini pada tingkatan SMK, memahami dan 

menghayati pokok-pokok Al-Qur'an dan menarik hikmah yang 

terkandung di dalamnya secara keseluruhan dalam setiap aspek 

kehidupan. 

e. Pengajaran muamalah 

Muamalah merupakan sikap hidup dan kepribadian hidup 

manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya yang dilandasi 

dengan keimanan yang kokoh.30 Sebagaimana dijelaskan bahwa tujuan 

hidup manusia adalah untuk memecahkan peradaban.31 Setiap proses 

kehidupan seharusnya mengandung berbagai kebutuhan masyarakat, 

                                                           
28 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam., h. 244 
29 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam., h. 93 
30 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalamulya, 2005), Cet IV. 

h. 23 
31 Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekularisasi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 62 
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sehingga out put pendidikan sanggup memetakan sekaligus masalah 

yang sedang dihadapi masyarakat. 

f. Pengajaran syari’ah 

Bidang studi syari’ah merupakan pengajaran dan bimbingan 

untuk mengetahui syariah Islam yang di dalamnya mengandung 

perintah agama yang harus diamalkan dan larangan agama yang harus 

ditinggalkan. Pelaksanaan pengajaran syari’at ini ditujukan agar 

normanorma hukum, nilai-nilai dan sikap-sikap yang menjadi dasar 

pandangan hidup seseorang muslim, siswa dapat mematuhi dan 

melaksanakannya sebagai pribadi, anggota keluarga dan masyarakat 

lingkungan. 

g. Pengajaran tarikh atau sejarah Islam 

Tarikh merupakan suatu bidang studi yang memberikan 

pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam meliputi masa 

sebelum kelahiran Islam, masa nabi dan sesudahnya baik pada daulah 

Islamiyah maupun pada negara-negara lainnya di dunia, khususnya 

perkembangan agama Islam di tanah air.32  

Pelaksanaan pengajaran tarikh ini diharapkan mampu membantu 

peningkatan iman siswa dalam rangka pembentukan pribadi muslim 

disamping memupuk rasa kecintaan dan kekaguman terhadap Islam 

dan kebudayaannya, memberikan bekal kepada siswa dalam 

melanjutkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau untuk menjalani 

                                                           
32 Syahrin Harahap, Al-Qur’an dan Sekularisasi,, h. 63 
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kehidupan pribadi mereka putus sekolah, mendukung perkembangan 

Islam masa kini dan mendatang. Di samping meluaskan cakrawala 

pandangan terhadap makna Islam bagi kepentingan umat Islam. 

5. Prinsip Pembelajaran Agama Islam 

Kategorikan prinsip pembelajaran agama Islam menjadi 6 yaitu: 

a. Prinsip kesiapan; proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

individu sebagai subyek yang melakukan kegiatan belajar. Kesiapan 

belajar adalah kondisi fisik-psikis individu yang memungkinkan 

subyek dapat melakukan belajar.33 

b. Prinsip motivasi; motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong 

atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu 

tujuan tertentu. Dalam pengembangan pendidikan agama Islam perlu 

diupayakan caranya agar dapat mempengaruhi dan menimbulkan 

motivasi intrinsik melalui strategi pembelajaran yang dapat mendorong 

tumbuhnya motivasi belajar dalam diri siswa. Sedangkan untuk 

menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat diciptakan suasana 

lingkungan yang religius sehingga tumbuh motivasi yang ditetapkan. 

c. Prinsip perhatian; dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan 

faktor yang besar pengaruhnya, kalau siswa mempunyai perhatian 

yang besar dengan apa yang disajikan atau dipelajari, siswadapat 

menerima dan memilih stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut 

diantara sekian banyak stimuli yang datang dari luar. 

                                                           
33 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam., h. 77 



41 

 

d. Prinsip persepsi; persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks 

yang menyebabkan orang dapat menerima dan meringkas informasi 

yang diperoleh dari lingkungannya. 

e. Prinsip retensi; retensi adalah tertinggal dapat diingat kembali setelah 

seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi akan membuat apa 

yang dipelajari dapat bertahan atau tertinggal lebih lama dalam struktur 

kognitif dan dapat diingat kembali jika dibutuhkan. 

f. Prinsip transfer; transfer adalah pengaitan pengetahuan yang sudah 

dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. Berarti transfer 

belajar adalah pemindahan pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, sikap 

atau respon-respon lain dari suatu situasi kedalam siuasi lain.34 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa prinsip 

pembelajaran agama Islam adalah proses belajar sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan individu sebagai subyek yang melakukan kegiatan belajar, 

motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu, proses 

pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang besar pengaruhnya, kalau 

siswa mempunyai perhatian yang besar dengan apa yang disajikan atau 

dipelajari, persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks, transfer 

adalah pengaitan pengetahuan yang sudah dipelajari dengan pengetahuan 

yang baru dipelajari. 

 

                                                           
34 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam., h. 78 
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6. Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi Siswa 

Seorang bayi yang baru lahir di dunia adalah makhluk Allah yang 

tidak berdaya dan senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat 

melangsungkan hidupnya di dunia ini. Maha bijaksana Allah yang telah 

menganugerahkan rasa kasih sayang kepada semua Ibu dan Bapak untuk 

memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapkan imbalan.35  

Setiap orang tua ingin mempunyai anak yang berkepribadian baik. 

Dan untuk mencapai hal itu, diusahakan melalui pendidikan, baik 

pendidikan keluarga, maupun di masyarakat. Jadi pendidikan adalah 

ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan dan pimpinan untuk membantu 

dan mengarahkan fitrah agama anak didik menuju terbentuknya 

kepribadian utama sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam 

hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-

kanak merupakan dasar yang menentukan pendidikan selanjutnya.  

Pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan Islam, 

orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak 

diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu 

membentuk kepribadian utama dan pada hakekatnya manusia senantiasa 

memerlukan pertolongan untuk kelangsungan hidupnya di dunia. 

B. Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan  

1. Pengertian Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Entrepreneur yang sukses, harus dapat menumbuh kembangkan 

                                                           
35 Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 98 
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beberapa nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan dan kegiatan sehari-

hari. Nilai˗nilai kewirausahaan yang dimaksud adalah sebagai berikut:36 

a. Percaya Diri (Self Confidence) 

Sifat percaya diri adalah keyakinan seseorang dalam 

menghadapi dan  melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan 

potensi yang ada pada dirinya. Kepercayaan diri dalam melakukan 

dan menyeleseikan suatu pekerjaan perlu ditanamkan, agar kegairahan 

kerja maupun semangat kerja keras dapat dibentuk dalam diri sendiri. 

Wirausahawan yang sukses ataupun orang yang sukses, mereka yang 

memilki perasaan optimistis dalam diri. Optimistis bukan berarti 

nekat, namun lebih mengarah pada keyakinan pada diri, bahwasanya 

diri mempunyai kemampuan diri dan tugas dan pekerjaan. 

b. Berorientasi Tugas dan Hasil 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah 

mengutamakan nilai motif berprestasi, berorientasi ketekunan dan 

kerja keras. Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh inisiatif  

kearah pencarian peluang dan kesempatan yang secara ekonomis 

memberikan keuntungan. Keuntungan yang dimaksud tidak semata 

diukur dengan nilai uang, namun keuntungan dalam bentuk manfaat 

sendiri maupun manfaat sosial. Perilaku inisiatif biasanya diperoleh 

melalui pelatihan, pengalaman langsung, dengan cara disiplin diri, 

berpikir kritis, tanggap, bergairah dan semangat berprestasi.  

                                                           
36 Suryana. Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses. (Jakarta, 

Salemba Empat 2003), h. 34 
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c. Keberanian Mengambil Risiko 

Orang yang bermental wirausahawan berbeda dengan sebagai 

pekerja, dalam segala aktifitasnya selalu dihadapkan pada situasi dan 

kondisi yang selalu berubah. Perubahan situasi tersebut mungkin akan 

memberikan peluang untuk mencapai keberhasilan dan mungkin 

perubahan situasi dan kondisi tersebut akan memberikan ancaman , 

bahkan memicu kegagalan dalam melakukan usaha. Untuk itu 

seseorang yang bermental wirausahaawan harus siap menghadapi dan 

berani menanggung resiko akan kegagalan dalam melakukan usaha 

dan atau suatu kegiatan dalam pengertian yang lebih luas. 

Selanjutnya kemampuan dan keberanian untuk mengambil 

risiko dalam melaksanakan suatu usaha akan sangat tergantung dari: 

1) Keyakinan pada diri sendiri dalam melakukan pekerjaan. 

2) Kecermatan dalam mencari peluang dan kemungkinan. 

3) Kemampuan untuk menilai risiko secara realitis  

Keberanian mengambil resiko juga akan ditentukan 

kecermatan dalam mencari informasi dan data yang terkait. Perlu 

dipahami pula, bahwasanya dalam melaksanakan suatu usaha dan atau 

kegiatan, semua mempunyai resiko tidak berhasil atau gagal.  

d.  Kempemimpinan 

Seorang yang bermental wirausahawan harus memiliki sifat 

kepemimpinan, kepeloporan, keteladanan. Ia selalu menampilkan 

produk, pekerjaan dan atau kegiatan yang baru dan pernah dihasilkan 
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atau dilakukan. Keteladanan dan kepeloporan harus dimiliki oleh 

seseorang, jikalau seseorang ingin menjadi seorang wirausahawan. 

e. Berorientasi ke Masa Depan  

Wirausaha harus memiliki perspektif dan pandangan ke masa 

depan, menetapkan target dan sasaran tertentu yang harus dicapai 

untuk masa mendatang dengan merujuk pada potensi yang dimilkinya. 

Kuncinya adalah dengan selalu berpandangan dan berorientasi pada 

kepentingan masa yang akan datang. Pandangan yang visioner adalah 

suatu pemikiran yang tidak hanya berpikir, tetapi juga berpikir 

bagaimana untuk masa yang akan datang dapat menjadi lebih baik.  

f. Kreativitas dan Inovasi 

Kreatifitas dan inovasi merupakan modal utama untuk 

mencapai keberhasilan, tentunya dengan tidak mengabaikan sikap 

mental yang lain yang bersifat saling mengisi dan mendukung sebagai 

bentuk mentalitas wirausahan yang sukses 

Pendidikan yang berbasis kewirausahaan adalah pendidikan 

yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodelogi kearah internalisasi 

nilai˗nilai pada siswanya melalui kurikulum yang terintegrasi dengan 

perkembangan yang terjadi baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakatnya serta penggunaan model dan strategi pembelajarn yang relefan 

dengan tujuan pembelajaranya sendiri.  Lembaga pendidikan tidak boleh 

hanya bertugas melahirkan banyaknya lulusan, akan tetapi yang jauh lebih 

penting adalah seberapa besar lulusanya itu dapat menolong dirinya sendiri 
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dalam menghadapi tantangan di masyarakat atau dengan kata lain sekolah 

haruslah meningkatkan kecakapan hidup lulusannya. 

Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha adalah mereka yang di 

dalam kepribadiannya telah terinternalisasi nilai-nilai kewirausahaan, yakni 

kepribadian yang memiliki tindakan kreatif sebagai nilai, gemar berusaha, 

tegar dalam berbagai tantangan, percaya diri, memiliki self determination 

atau locus of control, berkemampuan mengelola risiko, perubahan dipandang 

sebagai peluang, toleransi terhadap banyaknya pilihan, inisiatif dan memiliki 

need for achievement, perfeksionis, perpandangan luas, menganggap waktu 

sangat berharga serta memiliki motivasi yang kuat, dan karakter itu semua 

telah menginternal sebagai nilai yang diyakini benar. 

Sekolah kejuruan sebagai salah satu model lembaga 
pendidikan yang tujuannya adalah (1) Menyiapkan siswa untuk 
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional (2) 
Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu 
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri, (3) Menyiapkan 
tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha 
dan industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang, 
dan (4) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang 
produktif, adaptif dan kreatif, maka lembaga ini sebenarnya 
memiliki tanggung jawab yang sangat relevan terhadap 
pembentukan jiwa kewirausahaan bagi lulusannya.37 
Kontribusi sekolah kejuruan dalam masalah ini terus dipertanyakan 

banyak pihak, selain karena banyak lulusan yang tidak memenuhi 

kualifikasi yang disaratkan oleh sektor pengguna artinya tujuan poin 1-3 

kurang tercapai, terlebih lagi apabila dikaitkan dengan kesempatan kerja 

yang terbatas. Lulusan Sekolah kejuruan yang seharusnya bias langsung 

masuk dunia kerja, hingga kini masih jauh dari harapan, Oleh karenanya, maka 

                                                           
37 Suryana. Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, h. 35 



47 

 

lulusan SMK seharusnya tidak difokuskan pada penyiapan menjadi tenaga kerja 

dunia usaha, melainkan penekanan kepada kemauan menjadi wirausaha 

menjadi mengemuka, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 

lulusan SMK untuk menjadi wirausaha masih kecil. Oleh karenanya, 

masalah ini haruslah menjadi tanggung jawab Lembaga pendidikan 

sebagai penyebar nilai-nilai, yakni bagaimana nilai kewirausahaan benar-

benar menjadi minat kuat bagi lulusannya minat siswa terhadap 

kewiraswastaan muncul bila terdapat keyakinan yang kuat untuk 

berwiraswasta, dan pekerjaan tersebut mereka anggap penting sehingga akan 

memperoleh imbalan yang memadai. 

Ada 7 (tujuh) fungsi sosial pendidikan yaitu (1) pengajar 

keterampilan,(2) mentransmisikan budaya, (3) mendorong adaptasi 

lingkungan, (4) membentuk kedisiplinan, (5) mendorong bekerja kelompok, 

(6) meningkatkan perilaku etik, (7) memilih bakat dan memberi prestasi.38 

Demikian halnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru-

guru kewirausahaan, materi kewirauahaan lebih banyak disajikan dalam 

bentuk ceramah dan sedikit penugasan terbatas, hal ini memberikan 

indikasi bahwa ketidak relefannya model itu jika dikaitkan dengan 

kompetensi yang akan dicapai, dalam pengembangan nilai, seyogyanya 

model lebih diarahkan kepada peningkatan kecakapan hidup sesesorang.  

Model internalisasi relevan diterapkan meskipun model 

pembelajaran sikap yang lain dapat digunakan. Model Internalisasi adalah 

                                                           
38

Winarno, Pengembangan Model Pembelajaran Internalisasi Nilai Kewirausahaan. pada 
SMK Negeri 3 Malang, Ekonomi Bisnis Nomor 2 Juli 2009.  h 124 
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salah satu model yang dapat diterapkandalam pembelajaran yang terarah 

pada ranah afeksi (pembentukan sikap/nilai, pada dasarnya model 

internalisasi mencakup lima tahap yakni: 

a. Tahap transformasi nilai dalam tahap ini pendidik sekedar 
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada 
siswa yang semata-mata komunikasi verbal. 

b. Tahap transaksi nilai yakni suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dengan 
pendidik yang bersifat interaksi timbal balik secara aktif. Dalam tahap 
ini pendidik tidak hanya memberikaninformasi tentang nilai-nilai 
tetapi juga terlibat dalam proses menerima dan melaksanakan nilai. 

c. Tahap transinternalisasi pada tahab ini jauh lebih dalam yang juga 
melibatkan tidak hanya aspek pisik, tetapi telah menyangkut sikap 
mental kepribadian baik bagi pendidik maupun siswanya. 39 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pentingnya 

internalisasi nilai kewirausahaan pada siswa adalah pembentukan budaya 

kewirausahaan salah satu pendekatan adalah melalui proses pendidikan, 

martabat yang mulia (dignity) harus dibina melalui proses mental dan 

rasionalitas dalam pendidikan. Pendidikan adalah sebagai proses dimana 

suatu budaya secara formal ditransmisikan kepada si pembelajar, yang 

berfungsi sebagai tranmisi pengetahuan, pengemongan manusia muda, mobilitas 

sosial, pembentukan jati diri dan kreasi pengetahuan. 

2. Aspek Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

a. Aspek Internalisasi Kewirausahaan di Sekolah 

Aspek dalam program pendidikan kewirausahaan di sekolah 

dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek yaitu: 

 

                                                           
39

 Winarno, Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan: Pendekatan Fenomenologi pada 
SMK Negeri 3 Malang, Disertasi, tidak diterbitkan 2007.  
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1) Terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran 

Pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam proses 

pembelajaran adalah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke 

dalam pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran 

akan pentingnya nilai-nilai, terbentuknya wirausaha dan 

pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam tingkah laku siswa 

sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di 

dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran sehingga 

siswa lebih mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi 

nilai kewirausahaan.  

2) Terpadu dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pendidikan kewirausahaan terpadu dalam kegiatan 

ekstrakurikuler upaya mengembangkan potensi, bakat dan minat 

secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan 

siswa yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 

3) Pendidikan Kewirausahaan melalui Pengembangan Diri 

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar 

mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum 

sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya 

pembentukan karakter termasuk karakter wirausaha dan 

kepribadian siswa yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan 

konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan 

sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan 
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ekstra kurikuler. Pengembangan diri bertujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 

minat, kondisi dan perkembangan siswa.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan dari teori Kepraktik  

Pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada pencapaian tiga 

kompetansi yang meliputi penanaman wirausaha, pemahaman konsep 

dan skill, dengan bobot yang lebih besar pada pencapaian kompetensi 

jiwa skill dibandingkan dengan pemahaman konsep diantaranya: 

1) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan dalam bahan/buku ajar 

Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang 

paling berpengaruh terhadap yang sesungguhnya terjadi pada 

proses pembelajaran. Penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan 

dapat dilakukan kedalam bahan ajar baik dalam pemaparan materi, 

tugas maupun evaluasi. 

2) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui kultur sekolah 

Budaya/kultur sekolah adalah suasana kehidupan sekolah 

dimana siswa berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, 

konselor dengan sesamanya, pegawai administrasi dengan 

sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat sekolah. 

Pengembang nilai-nilai dalam pendidikan kewirausahaan dalam 

budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi ketika 
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berkomunikasi dengan siswa dan mengunakan fasilitas sekolah, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, komitmen dan budaya 

berwirausaha di lingkungan sekolah (seluruh warga sekolah 

melakukan aktivitas berwirausaha di lingkungan sekolah). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami menerapkan dan 

mengembangkan konsep pendidikan kewirausahaan di sekolah/ 

perguruan tinggi Islam adalah sebuah keputusan yang tepat bagi 

lembaga pendidikan Islam. Selain mengintegrasikan pendidikan 

kewirausahaan dalam ketujuh aspek, pendidikan kewirausahaan ·juga 

diintegrasikan dalam pelajaran agama dengan menekankan bahwa 

agama Islam mengajarkan pemeluknya untuk berusaha sendiri melalui 

wirausaha atau berdagang. Selain itu, antara pemerintah dan lembaga 

pendidikan harus memiliki tanggung jawab bersama dalam 

mengembangkan kemandirian pemuda Indonesia melalui pendidikan 

kewirausahaan. Dengan demikian akan tercipta pemuda mandiri yang 

dapat menjunjung harkat, martabat bangsa sehingga mampu bersaing 

dengan negara maju. 

3. Langkah-langkah Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan siswa ada 3 

tahapan yang terjadi yaitu: 

a. Tahap tranformasi nilai: Tahap ini merupakan suatu proses yang 
dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik 
dan kuran baik. Pada tahap ini hanya terjadi komuniasi verbal. 
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b. Tahap Transaksi nilai: suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan 
pendidik yang bersifat timbal balik. 

c. Tahap transinternalisasi tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 
transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi 
verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini 
komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif.40 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat di jelaskan bahwa langkah-

langkah internalisasi adalah merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kuran baik, 

suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah 

atau interaksi antara siswa dengan pendidik, tahap ini jauh lebih mendalam 

dari tahap transaksi, Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan 

komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. 

4. Strategi Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Setiap tindakan itu mestinya ada strategi yang dilakukan supaya 

pelaksanaan berjalan baik dan sedikit kemungkinan mendapatkan 

kegagalan, seperti halnya internalisasi milai-nilai kewirausahaan ada 

beberapa strategi yang harus dilakukan diantaranya adalah: 

a. Strategi Keteladanan(Modelling) 

Strategi keteladanan dapat dibedakan menjadi keteladanan 
internal (internal modelling) dan keteladanan eksternal (external 
modelling). Keteladanan internal dapat dilakukan melalui 
pemberian contoh yang dilakukan oleh dosen sendiri dalam 
proses pembelajaran. Sementara keteladanan eksternal dilakukan 
dengan pemberian contoh  yang baik dari para tokoh yang dapat 
diteladani, baik tokoh lokal maupun tokoh internasional. Nilai 
moral religius berupa ketaqwaan, kejujuran, keikhlasan, dan 

                                                           
40

 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), h.153 



53 

 

tanggungjawab dapat ditanamkan melalui keteladanan, baik 
keteladanan internal maupun eksternal.41 
  
Keteladanan internal yang dilakukan oleh dosen, misalnya 

dilakukan dengancara mengawali dan mengakhiri setiap perkuliahan 

dengan berdoa. Dosen senantiasa memberi contoh untuk disiplin dalam 

beberapa hal seperti kebersihan ruang kelas, datang tepat waktu, dan 

memiliki komitmen terhadap kontrak belajar yang disepakati bersama.  

b. Analisis Masalah atau Kasus 

Strategi dapat diterapkan dalam mengimplementasikan nilai-

nilai kewirausahaan dalam proses pembelajaran. Nilai kewirausahaan 

yang hendak ditanamkan melalui strategi ini adalah nilai ketaqwaan, 

kejujuran, keikhlasan, dan tanggungjawab. Strategi ini sebenarnya 

dapat dikatakan sebagai bentuk dari klarifikasi nilai (value 

clarification). Karena dalam pelaksanaannya siswa diminta untuk 

melakukan klarifikasi terhadap nilai- nilai yang terkandung dalam suatu 

masalah yang mereka temukan.  

c. Penanaman Nilai Edukatif yang Kontekstual 

Strategi ini dapat dilakukan dengan secara langsung atau tidak 

langsung memasukan nilai-nilai moral religius dalam materi 

pembelajaran. Konsep-konsep yang dikembangkan dalam suatu mata 

kuliah harus mengandung nilai-nilai edukatif. Artinya, konsep yang 

dikembangkan dalam suatu mata kuliah jangan hanya mengedepankan 

                                                           
41 Mukhamad Murdiono,Strategi Internalisasi Nilai-nilai Religius dalam Proses 

Pembelajaran, Mei 2010, Th. XXIX, Edisi Khusus Dies Natalis UNY, h 103 
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kajian teoritis tentang pengembangan ilmu tersebut. Akan tetapi 

bagaimana konsep-konsep yang dikembangkan juga mengandung 

unsur-unsur edukatif penting yang patut untuk dipelajari.  

d. Penguatan Nilai-Nilai yang Ada 

Strategi ini dilakukan dengan sebuah asumsi bahwa siswa 

sebenarnya telah memiliki nilai-nilai moral religius seprti ketaqwaan, 

kejujuran, keikhlasan, dan tanggungjawab. Namun bagaimana 

keyakinan dan pengamalan mereka terhadap nilai-nilai tersebut perlu 

untuk dikuatkan. Keyakinan terhadap nilai-nilai moral religius yang 

telah dimiliki oleh mahasiwa terkadang mengalami pasang surut.  Perlu 

ada komitmen dan kerjasama antar dosen pengampu mata kuliah untuk 

menciptakan sistem atau suasana pembelajaran yang memungkinkan 

nilai-nilai moral religius tersebut dapat ditanamkan dengan baik.42 

Siswa terkadang karena pengaruh lingkungan atau teman 

sebaya melupakan akan pentingnya nilai-nilai moral religius tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Setiap dosen sebenarnya memiliki 

kesempatan yang sama untuk dapat melakukan hal itu. Proses panjang 

itu tetap harus dilakukan agar para mahasiswa memi liki pemahaman 

yang kuat terhadap nilai-nilai moral religius yang harus mereka 

implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

                                                           
42 Mukhamad Murdiono,Strategi Internalisasi Nilai-nilai Religius, h 104 
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e. Pembelajaran Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan jiwa dari seseorang yang  

diekspresikan melalui sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif 

untuk melakukan suatu kegiatan.Dengan demikian, perlu ditegaskan 

bahwa tujuan pembelajaran kewirausahaan sebenarnya tidak hanya 

diarahkan untuk menghasilkan pebisnis atau business entrepreneur, 

tetapi mencakup seluruh profesi yang didasari oleh jiwa wirausaha 

atau entrepreneur. Pengertian yang paling luas, pembelajaran terjadi 

ketika pengalaman menyebabkan perubahan yang relatif permanen 

pada pengetahuan atau perilaku individu.43 Pendidikan semacam 

ditempuh dengan cara:  

1) Membangun keimanan, jiwa dan semangat 
2) membangun dan mengembangkan sikap mental dan wirausaha 

3) Mengembangkan daya pikir dan cara berwirausaha 

4) Memajukan dan mengembangkan daya penggerak diri 

5) Mengerti dan menguasai teknik-teknik dalam menghadapi risiko. 

6) Mengerti dan menguasai kemampuan menjual ide 

7) Memiliki kemampuan kepengurusan atau peneglolaan 

8) Serta mempunyai keahlian tertentu termasuk penguasaan bahasa 
asing tertentu untuk keperluan komunikasi.44 

 

Makna ini terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi 

dua arah dari seorang guru dan siswa, antara keduanya terjadi 

komunikasiyang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 

ditetapkan sebelumnya.45  

                                                           
43

Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition, terj Sri Mulyantini 
Soetjipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) h. 303  

44
 Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition,  h. 22  

45
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran: Konsep,  Landasan,  dan Implementasinya 

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada, 2010), h. 17  
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Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga 

kependidikan dan ketenagaan perguruan tinggi, Departemen Pendidikan 

RI “Pembelajaran merupakan jantung  dari proses  pendidikan  dalam  

suatu institusi pendidikan. “Kegiatan pembelajaran terjadi melalui 

interaksi antara siswa disuatu pihak dengan pendidik dipihak lainnya‟.46 

Pembelajaran dalam bahasa Inggris “Learning”, bahwa; 

“Pembelajaran  adalah  suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan 

atau pemahaman atau keterampilan (termasuk penguasaan kognitif, 

afektif, dan psikomotor) melalui pengajaran, pengalaman”.47 Setiap 

kegiatan disadari atau tidak mempunyai tujuan, apalagi kegiatan 

pembelajaran kewirausahaan. tujuan berarti arah maksud. Sementara itu 

sebagai sesuatu yang dikehendaki sebagaimana telah disebutkan 

bahwa arah proses kewirausahaan dimulai dari imitasi dan duplikasi.  

Sedangkan hasil akhir yang ingin dicapai dari pembelajaran 

kewirausahaan ialah tertanam atau terbentuknya jiwa wirausaha, 

sehingga menjadi seorang wirausaha dengan kompetensinya. Inti dari 

kompetensi seorang wirausaha ialah inovatif dan kreatif.48 

Pendidikan kewirausahaan merupakan semacam pendidikan 

yang mengajarkan orang mampu menciptakan kegiatan usaha 

sendiri. Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.  Pembelajaran 

                                                           
46

 Eman Suherman,  Pembelajaran Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.18  
47

 Eman Suherman,  Desain Pembelajaran Kewirausahaan, h.19  
48

 Eman Suherman,  Desain Pembelajaran Kewirausahaan, h. 20  
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secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih 

kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan siswanya 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Internalisasi Nilai-nilai 

Kewirausahaan 

a. Faktor Pendukung pada Intenalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Faktor pendukung pada internalisasi  nilai-nilai kewirausahaan 

diantaranya adalah: 

1) Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila 

berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan 

setiap waktu,  pengelolaan, penjualan dan pembukuan.  

2) Waktu yang lama dan keharusan bekerja keras dalam 

berwirausaha mengakibatkan orang yang ingin menjadi wirausaha 

menjadi mundur. Ia kurang terbiasa dalam menghadapi tantangan.  

3) Wirausaha yang berhasil pada umumnya menjadikan tantangan 

sebagai peluang yang harus dihadapi dan ditekuni. Kualitas 

kehidupan yang tepat rendah meskipun usahanya mantap. Kualitas 

kehidupan yang tidak segera meningkat dalam usaha, akan 

mengakibatkan seseorang mundur dari kegiatan berwirausaha.49 

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskaan bahwa faktor 

pendukung dalam internalisasi kewirausaan adalah keberhasilan 

                                                           
49 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, h. 20 
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dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan 

perubahan dan mampu dalam pengelolaan, penjualan dan pembukuan, 

waktu yang lama dan keharusan bekerja keras, kualitas kehidupan 

yang tepat rendah meskipun usahanya mantap. 

b. Faktor Penghambat pada Intenalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Faktor penghambat pada internalisasi nilai-nilai kewirausahaan 

diantaranya adalah: 

1) Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan 

mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama kewirausaan. 

2) Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, 

kemampuan dalam usaha, dan kemampuan mengkoordinasikan. 

4) Kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan alat tidak 

efisien dan tidak efektif. 

5) Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang 

setengah–setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha 

yang dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah 

hati, kemungkinan gagal menjadi besar.50 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa faktor 

penghambat dalam internalisasi kewirausaan adalah tidak kompeten 

atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha, 

kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan 

                                                           
50 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, h. 53 
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dalam usaha, kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan 

alat tidak efisien dan tidak efektif, dan sikap kurang sunguh-sungguh. 

6. Peran Guru PAI dalam Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Berwirausaha berarti melakukan aktifitas kerja keras, dalam konsep 

Islam kerja keras haruslah dilandasi dengan iman. Bekerja dengan 

berlandaskan iman mengandung makna bahwa bekerja untuk mencukupi 

kebutuhan hidup dengan senantiasa mengingat dan mengharap ridha 

Allah SWT dalam dinilai sebagai ibadah. Banyak sekali tuntutan dalam 

Al-Qur’an dan Hadits yang mendorong seorang muslim untuk bekerja.  

Rasulullah SAW sangat menghargai orang yang giat bekerja dan 

mempunyai etos kerja yang tinggi. Rasulullah SAW yang mulia 

dikabarkan mencium tangan sahbat Saad bin Muadz tatkala melihat tangan 

Saad sangat kasar akibat bekerja keras, seraya berkata, “Kaffani 

yuhubbuhumallau ta’ala”‘inilah dua tangan yang dicintai Allah ta’ala’. 

Bila orang yang giat bekerja dipuji, sebaliknya Islam juga sangat 

mencela orang malas. Suatu ketika sahabat Umar bin Khattab datang ke 

masjid diluar waktu shalat lima waktu. Dilihatnya ada dua orang yang 

terus menerus berdo’a di masjid. 

Umar menghampiri mereka seraya bertanya “sedang apa kalian, 
sedangkan orang-orang di sana kini tengah sibuk bekerja?”, mereka 
menjawab, “Yaa Amirul Mu’miniin, sesungguhnya kami adalah 
orang yang bertawakkal kepada Allah.” Mendengar perkataan itu 
marahlah Umar “kalian adalah orang yang malas bekerja 
sedangkan langit tidak akan menurunkan hujan emas dan perak.”51  
 

                                                           
51M. Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h.9. 
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Berdasarkan kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahaan harus 

memiliki beberapa point penting, yang dipaparkan berikut ini: 

a. Mencapai target hasil: profit materi dan benefit non-materi 

Seorang pengusaha Islam membentuk suatu usaha baru dengan 

tujuan yang tidak hanya mencari profit (qimah madhiyah atau nilai 

materi) setinggi tingginya, tetapi harus juga memperoleh dan 

memberikan (manfaat) non-materi kepada internal usahanya dan 

eksternal (lingkungan masyarakat), seperti terciptanya suasana 

persaudaraan, kepedulian sosial. Benefit yang dimaksud tidaklah 

semata memberikan manfaat kebendaan, juga dapat bersigat non-

materi. Suatu amal perbuatan tidak hanya berorientasi pada qimah 

madiyah. Masih ada orientasi lainnya, yakni qimah insaniyah, qimah 

khuluqiyah dan qimah ruhiyah.  

Orientasi qimah insaniyah, berarti pengelola usaha 
(wirausahawan) juga dapat memberikan manfaat yang bersifat 
kemanusiaan melauli membuka kesempatan kerja sehingga 
mengurangi jumlah pengangguran, bantuan sosial (sedekah) 
sehingga dapat meratakan pendapatan masyarakat khususnya 
menegah kebawah. “Qimah ruhiyah berarti perbuatan tersebut 
atau usaha yang dilakukannya dimaksudkan untuk mencari 
keberkahan dan keridhaan Allah SWT.52 

 
Qimah khuluqiyah mengandung pengertian bahwa nilai-nilai 

akhlaqul karimah (akhlak mulia) menjadi suatu kemestian yang harus 

muncul dalam setiap aktivitas pengelolaan usaha, misalnya dapat 

mengelola produk dengan bahan baku dan cara perolehan yang halal 

                                                           
52Ibid., h.19. 
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dan Thayib, bersaing dengan perusahaan atau usaha lain dengan cara 

yang sehat dan dapat menjalin hubungan baik dengan karyawan 

maupun dengan mitra bisnis.  

b. Menegakkan Keadilan dan Kejujuran 

Keadilan dan kejujuran merupakan hal yang sangat dijunjung 

dalam Islam sebagai pengusaha dalam melayani membelinya. 

Muhammad SAW telah memberikan contoh berdagang dengan cara 

mengutamakan kejujuran keadilan, artinya tidaklah ada bagian dari 

barang yang dijualnya baik komposisi, kualitas dan harganya, dengan 

sikap kejujuran beliau para pelanggannyapun merasa senang dan puas. 

c. Ihsan dan Jihad dalam Bekerja 

Islam tidak semata-mata memerintah kerja dan berusaha, tetapi 

juga memerintahkan bekerja dengan profesional dan bersungguh-

sungguh. Hendaknya seorang muslim bekerja dengan ketekunan, 

kesungguhan, konsisten, dan kontinue.53 

Ihsan dalam bekerja bukan perkara sunat, bukan keutamaan, 

bukan pula urusan sepele dalam pandangan Islam, tetapi suatu 

kewajiban agama bagi setiap muslim. Dalam sebuah hadits sahih: 
Dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Dua hal yang aku hafal 

dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan berbuat baik pada segala sesuatu. Maka apabila 
kalian membunuh, bunuhlah dengan baik. Dan apabila kalian 
menyembelih, sembelihlah dengan baik, hendaklah salah 
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seorang diantara kalian menajamkan pisaunya, dan 
mudahkanlah penyembelihannya. [HR. Muslim juz 3, h. 1548]54 
Barangsiapa yang menyianyiakan ihsan di dalam bekerja, maka 

sungguh ia telah menyia-nyiakan kewajiban agama, kewajiban bagi 

hamba-Nya yang mu’min Ihsan dalam bekerja bukan perkara sunat, 

bukan pula urusan sepele dalam pandangan Islam, tetapi suatu 

kewajiban agama bagi setiap muslim.  

d. Prinsip Kehati-hatian 

Hati-hati dalam Bersumpah Rasulullah SAW berpesan: 

نفَِّقُ ثمَُّ یمَْحَقُ إیَِّاكُمْ وَكَثْرَةَ الْحَلفِِ فِي الْبیَْعِ فإَنَِّھُ یُ   

“Jauhilah oleh kalian banyak bersumpah dalam berdagang, 

karena dia (memang biasanya) dapat melariskan dagangan tapi 

kemudian menghapuskan (keberkahannya).”(HR. Muslim no. 1607) 

C. Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAI 

Internalisasi Nilai-nilai kewirausahaan biasanya berkontribusi sekolah 

kejuruan dalam masalah ini terus dipertanyakan banyak pihak, selain karena 

banyak lulusan yang tidak memenuhi kualifikasi yang disaratkan oleh sektor 

pengguna artinya tujuan poin 1-3 kurang tercapai, terlebih lagi apabila dikaitkan 

dengan kesempatan kerja yang terbatas.  

Lulusan Sekolah kejuruan yang seharusnya bias langsung masuk dunia 

kerja, hingga kini masih jauh dari harapan, Oleh karenanya, maka lulusan SMK 

seharusnya tidak difokuskan pada penyiapan menjadi tenaga kerja dunia usaha, 
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melainkan penekanan kepada kemauan menjadi wirausaha menjadi 

mengemuka, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa minat lulusan SMK 

untuk menjadi wirausaha masih kecil. Oleh karenanya, masalah ini haruslah 

menjadi tanggung jawab Lembaga pendidikan sebagai penyebar nilai-nilai, yakni 

bagaimana nilai kewirausahaan benar-benar menjadi minat kuat bagi lulusannya 

Minat siswa terhadap kewiraswastaan muncul bila terdapat keyakinan yang kuat 

untuk berwiraswasta, dan pekerjaan tersebut mereka anggap penting sehingga akan 

memperoleh imbalan yang memadai. Dalam internalisasi kewirausahaan dapat 

dilihat dari tujuh (7) fungsi sosial pendidikan yaitu, sebgai berikut: 

Ada 7 (tujuh) fungsi sosial pendidikan yaitu (1) pengajar keterampilan,(2) 

mentransmisikan budaya, (3) mendorong adaptasi lingkungan, (4) membentuk 

kedisiplinan, (5) mendorong bekerja kelompok, (6) meningkatkan perilaku etik, 

dan (7) memilih bakat dan memberi penghargaan prestasi.55 

Demikian halnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru-guru 

kewirausahaan, materi kewirauahaan lebih banyak disajikan dalam bentuk 

ceramah dan sedikit penugasan terbatas, hal ini memberikan indikasi bahwa 

ketidak relefannya model itu jika dikaitkan dengan kompetensi yang akan 

dicapai, dalam pengembangan nilai, seyogyanya model lebih diarahkan 

kepada peningkatan kecakapan hidup sesesorang. Model internalisasi relevan 

diterapkan meskipun model pembelajaran sikap yang lain dapat digunakan. 

Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses pengembangan 

keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai aktivitas dan kreativitas 
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siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar, pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat 

siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran atau latihan dengan 

memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain.56 

Pendidikan agama Islam adalah sebuah proses yang dilakukan 
untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya: beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya 
sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran 
Al-Qur’an dan sunnah, maka tujuan dari konteks ini berarti terciptanya 
insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.57 
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar agama Islam. Pembelajaran ini 

akan lebih membantu dalam memaksimalkan kecerdasan siswa yang dimiliki, 

menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk berinteraksi secara fisik dan 

sosial terhadap lingkungan.58 

Berdsasarkan urian di atas dapat dijelaskan bahwa Internalisasi nilai-

nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI adalah penekanan kepada 

kemauan menjadi wirausaha menjadi mengemuka, namun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat lulusan SMK untuk menjadi wirausaha masih kecil. 

Oleh karenanya, masalah ini haruslah menjadi tanggung jawab Lembaga 

                                                           
56

 Chabib Thoha, PBM-PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),  h. 180 
57

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), Cet. 1, h. 16 

58
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pendidikan sebagai penyebar nilai-nilai, yakni bagaimana nilai kewirausahaan 

benar-benar menjadi minat kuatpembelajaran yang diterapkan oleh guru-guru 

kewirausahaan, materi kewirauahaan lebih banyak disajikan dalam bentuk 

ceramah dan sedikit penugasan terbatas, hal ini memberikan indikasi bahwa 

ketidak relefannya model itu jika dikaitkan dengan kompetensi yang akan 

dicapai, dalam pengembangan nilai, seyogyanya model lebih diarahkan 

kepada peningkatan kecakapan hidup sesesorang, Proses pembelajaran pada 

prinsipnya merupakan proses pengembangan keseluruhan sikap kepribadian 

khususnya mengenai aktivitas dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi 

dan pengalaman belajar, pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) sebuah penelitian 

dengan prosedur penelitian yang menggali data dari lapangan untuk kemudian 

dicermati dan disimpulkan. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian  

yang  dilakukan disuatu  tempat  yang  dipilih sebagai lokasi  dan objektif 

penelitian.  

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Penelitian deskriptif adalah bertujuan untuk menentukan ada tidaknya pengaruh 

dan apabila ada seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau tidaknya pengaruh.”   

Sifat penelitian ini adalah deskriptif.“Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 

penelitan yang ditunjukkan untuk mendiskripsikan fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena bantuan manusia. Fenomena dapat berupa 

bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan hubungan, kesamaan dan perbedaan 

antara fenomena yang satu dengan fenomena lainya.”  

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan mengintepretasikan objek sesuai dengan apa adanya, Penelitian ini juga sering 

disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan control dan 

memanipulasi variabel penelitian.   
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Pendekatan kualitatif dapat juga diartikan sebagai metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, tekhnik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.  

 

Berdasarkan paaparan dan uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian kualitatif dapat juga diartikan sebagai metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme adalah untuk memahami fenomena 

tentang yang dialami oleh subjek penelitian, yaitu perilaku subjek, hubungan 

sosial subjek, tindakan subjek, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang alamiah.  

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang disediliki dan mengkaji lebih mendalam tentang 

gejala, peristiwa tantang Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam 

Pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat. 

B. Sumber Data dan Informan Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam menentukan sumber data adalah snowball sampling 

artinya teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber 
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data yang sedikit belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari 

orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Metode penelitian kualitatif, sumber data dipilih secara purposive dan bersifat 

snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang 

apa yang peneliti harapkan.  Sedangkan yang dimaksud snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 

besar.   

Dasar pertimbangan digunakannya teknik snowball sampling ini adalah karena 

dengan teknik penarikan sampel ini, dianggap akan lebih representatif baik 

ditinjau dari segi pengumpulan data maupun dalam pegembangan data.  

Pengambilan sumber data yang dipilih secara purposive dan bersifat snowball 

sampling, maka sumber data dipilih orang-orang yang dianggap sangat 

mengetahui permasalahan yang akan diteliti atau juga yang berwenang dalam 

masalah tersebut dan jumlahnya tidak dapat ditentukan, karena dengan sumber 

data yang sedikit itu apabila belum dapat memberikan data yang lengkap, maka 

mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sumber data. 

 Informan adalah objek penting dalam sebuah penelitian. Informan adalah 

orang-orang dalam latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Untuk mendapatkan hasil 

atau inti dari sebuah penelitian dibtuhkan Informan. Informan juga harus 

berbentuk adjective, dikarenakan akan mempengaruhi valid atau tidaknya data 

yang  teliti, dan mempengaruhi keabsahan data yang teliti.  
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Dalam penentuan sampel sebagai sumber data atau informan harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses sehingga 

sesautu itu bukan sekedar diketahui informanya, tetapi juga dihayatinya. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 

4. Mereka yang tdak cenderung menyampaikan informasi hasil 

“kemasannya” sendiri. 

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” sehingga lebih 

menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.  

 

Berdasarkan uraian di atas pada setiap penelitian, peneliti dituntut untuk 

menguasai teknik pengumpulan data sehingga menghasilkan data yang relevan 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif 

dari sumber primer, sumber sekunder dan sumber tersier. 

1. Sumber Primer  

Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data tersebut diperoleh dengan melakukan wawancara kepada 

responden atau informan. 

Pengamblilan responden yang dijadikan informan dilakukan secara purposive 

artinya teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu . Sumber primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data .  
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Berdasarkan uraian di atas yang dijadikan sumber primer adalah kepala sekolah 

dan guru PAI dan siswa yang faham terhadap masalah yang akan di teliti.  

2. Sumber Skunder  

Sumber data skunder merupakan adalah data yang diperoleh melalui studi 

pustaka. Sumber Skunder dapat disebut juga sumber tambahan atau sumber 

penunjang. Sumber skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data pada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.  

Berdasarkan studi pustaka, yang bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang 

besumber dari Al Quran, Hadits, buku/ literatur-literatur yang dapat menunjang 

penelitian, yaitu literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

3. Sumber Tersier 

Sumber tersier adalah suatu kumpulan dan kompilasi sumber primer dan sumber 

sekunder. Contoh sumber tersier adalah Kamus Bahasa Arab, Kamus Bahasa 

Inggris, Kamus Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Islam bibliografi, katalog 

perpustakaan, direktori, dan daftar bacaan-bacaan yang berhubungan dengan topik 

penelitian dan lain sebagainya. 

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Data penelitian ini melalui tahapan: 
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1. Melalui kegiatan observasi pendahuluan atau grand tour yaitu observasi 

yang dilakukan secara umum dan meluas. 

2. Hasil deskripsi dari observasi terfokus dan kedua tahapan tersebut melalui 

Intervew, observasi dan dokumentasi. 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian maka metode pengumpulan 

data yang dipergunakan adalah, metode observasi, metode interview dan metode 

dokumentasi adalah: 

a. Metode Intermview (Wawancara) 

Interivew suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih 

berhadapan secara fisik“Interview merupakan alat pengumpulan informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula”.  Uraian di atas dapat dipahami bahwa metode interview adalah suatu cara 

dalam memperoleh data dilakukan melalui sebuah wawancara atau tanya jawab 

secara lisan. 

Metode wawancara "Merupakan proses tanya jawab dimana dua orang atau lebih 

berhadapan secara fisik yaitu satu dapat melihat muka yang lain mendengar 

dengan telinga sendiri suaranya, tampaknya alat pengumpul informasi yang 

langsung tentang beberapa jenis data sosial, baik yang terpendam maupun yang 

manifies"   

Berdasarkan uraian di atas bahwa metode wawancara adalah metode tanya jawab 

antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk memperoleh informasi yang 

diinginkan dalam penelitian ini, Penulis menggunakan wawancara bebas 

terpimpin, yaitu pewawancara membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, 
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tetapi bagaimana cara penyajiannya diserahkan sepenuhnya kepada kebijakan 

pewawancara. Ada beberapa pedoman dalam melakukan wawancara, yaitu 

sebagai berikut:  

1) Jangan memulai wawancara dengan menanyakan hal-hal yang bersifat 

kontroversional dan sensitive sehingga dapat menimbulkan peperangan. 

2) Mulailah dengan hal-hal yang masa sekarag yang benar-benar terjadi 

seperti pekerjaan, pengalaman atau aktivitas yang selalu dikerjakan. 

3) Jangan menanyakan langsung hal-hal yang berkenaan dengan pengetahuan 

atau keterampilan informan karena hal ini dapat dianggap sebagai ujian dan akan 

merusak keakraban atau kesantaian suasana wawancara. 

4) Jangan segera bertanya mengenai masa lampau informan. 

5) Jangan mengajukan pertanyaan yang dikotomi (“ya-tidak”) 

6) Jangan mengajukan pertanyaan yang terlalu mempengaruhi, membatasi, 

mengikat atau mengtur jawaban informan. 

7) Jangan mengajukan pertanyaan yang memojokan informan karena susah 

dijawab,  sensitif, atau dapat membuat malu. 

8) Jangan mengajukan pertanyaan yang menimbulkan sikap defensif 

(pembelaan diri) pada informan. 

9) Jangan mengajukan pertanyaan majemuk yaitu mngandungi dua hal dalam 

satu pertanyaan. 

10) Jangan mengajukan pertanyaan yang ambigius yang dapat menimbulkan 

tafsian yang berbeda-beda.  
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Berikut Peneliti paparkan kisi-kisi pedoman wawancara yang nantinya akan 

digunakan dalam penelitian pada internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat,  

yaitu: 

Tabel: 1 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara  

 

No Aspek-aspek Wawancara Sub-aspek wawancara Item-item Jawaban 

1 Nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro a. Percaya Diri 

(Self Confidence) 

b. Berorientasi Tugas dan Hasil 

c. Keberanian Mengambil Risiko 

d. Kempemimpinan 

e. Berorientasi ke Masa Depan  

2 Peran guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro a. Peran guru PAI dalam penerapan Nilai-nilai 

wirausaha siswa SMK 

b. Pengajaran Keimanan pada nilai kewirausahaan 

c. Pengajaran muamalah, nilai kewirausahaan 

d. Pengajaran syari’ah, nilai  

3 Faktor penghambat pada internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro a. Tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan 

dan pengetahuan  
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b. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan usaha 

c. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha.  

4 Faktor pendukung pada internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro a. Keberhasilan dalam wirausaha diperoleh apabila 

berani mengadakan perubahan 

b. Waktu yang lama dan keharusan bekerja keras 

c. Wirausaha yang berhasil pada umumnya yang ditekuni  

 

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara lisan yang berupa 

keterangan-keterangan secara langsung dari para Guru Pendidikan Agama Islam, 

Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarana Parasarana 

dan para Siswa untuk mendapatkan keterangan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan internalisasi kewirausahaan yang dilaksanakan oleh guru PAI. 

b. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang akan diteliti. Melalui observasi 

maka peneliti akan melihat tiga komponen yaitu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Metro.  Metode observasi 

adalah“sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean serangkaian 

perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan 

empiris.  
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Observasi adalah suatu cara digunakan dalam mengumpulkan data-data suatu 

pengamatan dan juga pencatatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana. 

Dalam menggurukan metode observasi cara yagn paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai intrument format 

yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang akan 

digambarkan ”  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditegaskan bahwa observasi adalah salah 

satu metode yang Penulis gunakan dalam mengumpulkan data-data dengan cara 

mengamati mencatat dan juga mengingat tentang fenomena-fenomena yang akan 

diteliti karena pengamatan dalam observasi harus dilakukan untuk memperoleh 

data tentang gambaran secara umum daerah penelitian. Penulis menggunakan 

observasi partisipan karena peneliti terlibat langsung dalam proses yang sedang 

diteliti. 

Melalui metode observasi, maka peneliti akan melihat seluruh kejadian yang 

berkaitan dengan penelitian. Beberapa macam-macam observasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Observasi Partisipatif. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

2) Observasi non Partisipan 

Dalam observasi non Partisipan, peneliti tidak terlibat dalam kegiatan subjek, 

hanya sebagai pengamat independen. 

3) Observasi terus terang dan tersamar 
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Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data. 

4) Observasi tak Terstruktur 

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 

sistematis tentang apa yang akan diobservasi.  

 

Adapun jenis observasi yang Penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan sehari-hari Penulis 

tidak berinteraksi secara langsung dengan subyek penelitian. Dalam observasi non 

partisipan “Kehadiran peneliti hanya untuk melakukkan observasi tidak diketahui 

oleh subyek yang diteliti”.  

Observasi dalam penelitian Penulis, dilakukan untuk mendapatkan data-data 

tentang internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

SMK Negeri 2 Kecamatan Metro Barat. Berikut peneliti paparkan kisi-kisi 

pedoman observasi yang nantinya akan digunakan yaitu sebagai berikut: 

Tabel: 2 

Kisi-kisi Pedoman Observasi 

 

No Aspek Indikator 

1 Kebiasaan dan Tingkah Laku a. Kebiasaan Bergaul 

b. Kebiasaan Belajar di dalam dan di Luar Kelas 

c. Kebiasaan Berkomunikasi 

2 Catatan Sekolah a. Toleransi 
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b. Tenggangrasa 

3 Lingkungan dan Fasilitas a. Keadaan Sekolah 

b. Fasilitas dan Sarana 

4 Data Potensi a. Penghargaan 

 

Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini guna untuk melihat sumber 

pendukung yang akan mendukung data yang diperoleh mengenai internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 

Kecamatan Metro Barat, dan hal yang akan menjadi sumber data dalam penelitian 

ini meliputi dokumen-dokumen mengenai aspek fisik, penghargaan, guru dan 

Siswa. 

c. Metode Dokumentasi 

Selain observasi dan wawancara, dalam penelitian ini Penulis menggunakan 

metode dokumentasi. Metode digunakan untuk memperoleh data berupa keadaan 

sekolah dan data mengenai pelaksanaan manajemen pembelajara di sekolah. 

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. Dapat dikatakan 

sebagai “Setiap bahan tertulis maupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya 

permintaan seorang penyidik.”  

Studi dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang terdapat dalam dokumen-dokumen data yang diambil dari data 

tertulis seperti buku induk, rapot, dokumen, catatan harian, surat keterangan dan 

sebagainya.”  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa metode dokumentasi 

adalah suatu cara di dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan 

melalui catatan tertulis dan metode dokumentasi yang digunakan untuk 

penyeledikan terhadap benda mati dalam rangka mencari data-data yang 

diperlukan dan untuk melihat serta memperoleh data tentang jumlah siswa guru 

dan karyawan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data adalah menguji tingkat kepecayaan data yang telah 

ditemukan. Pengujian keabsahan data memiliki fungsi yaitu melaksanakan 

pemeriksaan sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat 

dicapai dan mempertunjukkan derajat hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara melihat fenomena dari beberapa 

sudut, atau melakukan verifikasi temuan dengan menggunakan berbagai sumber.  

Pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu bagian yang sangat penting di 

dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Apabila penelitian melaksakan pemeriksaan terhadap 

keabsahan data secara cermat dan menggunakan teknik yang tepat, sehingga akan 

diperoleh hasil penelitian yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari 

berbagai segi.  

Apabila data yang didapat dari tangan pertama sama dengan hasil wawancara 

dengan karyawan, didukung pula oleh perilaku hasil pengamatan (observasi) dan 

ada dokumen tertulis yang terkait dengan hal itu, barulah seorang peneliti 
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meyakini bahwa apa yang ditemukannya itu merupakan data yang akurat dan 

terpercaya. Itulah yang disebut dengan triangulasi.  

“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain.”  Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

adalah triangulasi sumber.  

Triangulasi sumber yang digunakan untuk menguji keabsahan data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang berbeda. Data dari kedua sumber nantinya 

akan dideskripsikan dan dikategorikan mana pandangan yang sama, yang berbeda 

dan mana yang lebih spesifik dari kedua sumber tersebut. Setelah data dianalisis 

dan menghasilkan suatu kesimpulan maka selanjutnya dilakukan kesepakatan  

melalui member check kepada kedua nara sumber. 

Pengecekan anggota merupakan analisis daftar cek observasi berdasarkan 

fenomena yang terjadi di lapangan dan menyimpulkan secara utuh kemudian 

diolah menjadi data yang valid sehingga makin kredibel/dipercaya, terapi apabila 

data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 

pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data dan 

apabila perbedaannya tajam maka peneliti harus merubah temuannya. 

 “Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data 

sangat penting dalam pemeriksaan derajat kepercayaannya dan yang dicek dengan 

anggota yang terlibat meliputi data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan” 

. 
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Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud triangulasi teknik keabsahan data 

dalam penelitian ini yakni menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek 

data kepada sumber dengan teknik wawancara kepada kepala sekolah, guru lalu 

dicek dengan observasi langsung ke SMKN 2 Metro, dokumentasi untuk mencari 

data-data atau catatan tertulis yang berkaitan Internalisasi Nilai-nilai 

Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Kecamatan 

Metro Barat. 

Sedangkan uji kredibilitas data triangulasi sumber adalah sumber datanya diambil 

dari kepala sekolah dan guru. Tringulasi tersebut dilakukan pada berbagai 

kesempatan dengan tringulasi dalam keabsahan data tersebut, maka dapat 

diketahui nara sumber memberikan data yang sama atau tidak. Kalau nara sumber 

memberi data yang berbeda, maka datanya belum kredibel. Jika data yang 

dikumpulkan sama antara wawancara, observasi dan dokumentasi sama, maka 

data tersebut sudah kredibilitas. 

E. Teknik Analisa Data 

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan yang penting untuk dipelajari dan 

memutuskan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  Analisis data adalah 

"proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterprestasikan.”   

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
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mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakuakan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri.   

  

Penelitian ini yakni Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam Pembelajaran 

PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Kecamatan Metro Barat, data diperoleh dari 

berbagai sumber dengan menggunakan tekhnik analisis data yang bermacam 

(Triangulasi) dimana dalam analisis data dalam penelitian: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data. Informasi yang diperoleh sumber data melalui wawancara dicatat 

dan direkam, selanjutnya diseleksi, dilakukan penajaman (difokuskan), 

disederhanakan sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian. 

Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu, 

maka perlu dicatat.  

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit.“Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.”   

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa mereduksi data menggambarkan 

data yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data berikutnya.  

b. Penyajian Data 
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya dalam menganalisis data adalah 

dengan menyajikan data.“penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori.”   

Berdasarkan uraian di atas dapat memberi penjelaskah sehingga dengan 

menyajikan data, memudahkan peneliti untuk memahami apa yang telah terjadi, 

kemudian merencanakan kerja selanjtnya berdasarkan yang telah dipahami 

tersebut, data yang disajikan secara menyeluruh sesuai dengan permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah berikutnya dalam menganalisis data adalah dengan menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah 2dinyatakan sifatnya masih sementara, 

dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. 

Pengambilan kesimpulan dilakukan secara sementara, kemudian diverifikasikan 

dengan cara mempelajari kembali data yang terkumpul. Kesimpilan juga 

diverifikasikan secara selama penelitian berlangsung. Dari data-data yang 

direduksi dapat ditarik kesimpulan yang memenuhi syarat kredibilitas dan 

objektifitas hasil penelitian, dengan jalan membandingkan hasil penelitian dengan 

teori.   

Tetapi jika kesimpulan yang dinyatakan diawal sudah didukung oleh teori-teori 

yang kuat, valid, dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dan Informasi dari sumber data yang telah diolah menjadi  data di interpretasikan  

kembali oleh  peneliti,  sehingga dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara secara mendalam 

yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini. Maka peneliti mencoba menjelaskan 

berbagai data yang diperoleh dari informan dan biasa menjadi fakta pada hasil 

pengamatan yang dilakukan selama penelitian. Pada bab ini akan dikemukakan 

deskripsi, analisis, dan pembahasan hasil penelitian. Deskripsi bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum tentang keadaan sekolah, deskripsi informan 

tentang Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAI bagi 

Siswa SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat, deskripsi hasil penelitian 

dan pembahasan. 

 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Profil SMK Negeri 2 Metro 

Tabel: 3 

Profil SMK Negeri 2 Metro 

. 

NO IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah :  SMK NEGERI 2 METRO 

2. Nomor Induk Sekolah / 
NPSN 

:  320010 / 10648574 

3. Nomor Statistik Sekolah :  131117820001 

4. Profinsi :  Lampung 
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5. Otonom Daerah :  - 

6. Kecamatan :  Metro Barat 

7. Desa / Kelurahan :  Ganjar Asri Metro 

8. Jalan dan Nomor :  Jl. Yos Sudarso Po. Box  214 Ganjar 

Asri Metro 

9. Kode Pos :  34110 

10. Telfon :  0725 – 41824 

11. Faxmili / FAX :  smkn2_metro@yahoo.com 

12. Daerah :  Perkotaan      

13. Status Sekolah : Negeri         

14. Kelompok Sekolah :  Inti 

15. Akreditasi :   4TH        2,5TH        6 Bulan 

16. Surat Keputusan :  Nomor : 123/BAP-SM/12-

LPG/2016  Tgl : 17 September 

2016 

17. PenerbitSK 

(diTandatangani oleh) 

:  Ketua Badan Akreditasi  Nasional 

Provinsi Lampung 

18. Tahun Berdiri :  Tahun : 1980 

19. Tahun Perubahan :  Tahun : 1992 

20. Kegiatn Belajar 

Mengajar 

:   Pagi           

21. Bangunan Sekolah :   Milik Sendiri                

22. Luas Bangunan :  L : 105  P :  109 M 

23. Lokasi Sekolah :  Lingkungan Pendidikan 

24. Jarak Kepusat 

Kecamatan 

: 150 M 

25. Jarak kePusat Kota :  4  KM 

26. Terletak pada Lintasan :  Desa Kecamatan, Kota Provinsi 
Lampung 
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27. Jumlah Anggota KKM : 6 Sekolah 

28. Organisasi 

Penyelenggara 

: Pemerintah Organisasi 

29. Perjalanan Perubahan 
Sekolah 

:  - 

 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017 
2. Sejarah Singkat SMK Negeri 2 Metro 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Metro, mulai 

dibuka tahun 1972 dengan nama STM Perintis, Pada Zamannya STM 

Perintis ada 4 Se Indonesia yaitu di Metro Lampung, Tangerang Banten, 

Boyolali Jawa Tengah dan Jemper Jawa Timur, kemudian STM Peristis 

berganti nama  menjadi SMT Pertanian Negeri Metro tahun 1978 lalu 

berganti nama lagi menjadi SMK Negeri 2 Metro berdasarkan Keputusan 

menteri Nomor 036/O/1997 tentang perubahan nomenklatur SMKTA 

menjadi SMK serta Organisasi dan Tata kerja SMK. 

Pada tahun 2003 SMK Negeri 2 Metro berpredikat sebagai 

Sekolah Unggul, pada tahun 2004 berpredikat Sekolah Standar Nasional 

(SSN), pada tanggal 9 Mei 2006 ditetapkan sebagai Sekolah Nasional 

Bertaraf Internasional (SNBI) berdasarkan Keputusan Direktur Pembinaan 

Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan 

Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional nomor 0004/C 

5.2/Kep/MN/ 2006, bersamaan dengan predikat SMK SBI maka SMK 

Negeri 2 Metro untuk pengelolaan administrasinya menggunakan Sistim 
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Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001-2000 dan pada tahun 2009 s.d 2013 

dikatagorikan sebagai SMK SBI INVEST dan tahun 2013 s.d saat ini 

sebagai SMK Rujukan Nasional. 

Bersamaan dengan munculnya era globalisasi, SMK Negeri 2 

Metro sangat memungkinkan untuk mendorong terjadinya persaingan yang 

semakin ketat dalam percaturan ekonomi, pemberdayaan tenaga kerja, 

pemanfaatan teknologi dan pengembangan dunia pendidikan. Karena itu 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia [SDM] melalui 

pendidikan perlu terus dikembangkan sesuai dengan tuntutan pasar kerja 

baik secara, regional,  nasional maupun internasional. Ditunjang dan di 

dorong oleh Visi Kota Metro yaitu “Mewujudkan Kota Metro Sebagai 

Kota Pendidikan yang unggul dan masyarakatnya yang sejahtera” 

Sejalan dengan antisipasi permasalahan tersebut, kebijakan 

Pemerintah dibidang Pendidikan Menengah Kejuruan tentang SMK 

mengisyaratkan bahwa arah pengembangan sekolah menengah kejuruan 

berorientasi pada penyiapan sumber daya manusia yang dapat menjadi aset 

Pemerintah Daerah dalam rangka pelaksanaan  otonomi dan sekaligus 

mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi sehingga  

kompetitif untuk menghadapi tantangan di era global. 

Relevansi ini Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Metro 

Propinsi Lampung sebagai satuan pendidikan nasional mempunyai 
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peluang yang cukup besar untuk berperan serta mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak, serta peradaban siswa sehingga menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Hingga dewasa ini SMK Negeri 2 Metro Lampung dengan 8 

(delapan) Program Keahlian, terus giat berbenah, melakukan penataan dan 

pengembangan sebagai usaha perbaikan kinerja dibidang ,Manajemen 

sekolah menggunakan SMM-ISO 9001-2008, Pengembangan KTSP, 

Pengembangan Bahan Ajar, Pengembangan Bank Soal, Pengadaan Buku 

Refrensi Pengembangan web-site dan server data. Benchmarking dan 

Syster School, mengadakan Mou dengan Dunia Usaha/Dunia Industri baik 

dalam maupun luar negeri. Peningkatan kualitas dan kualifikasi SDM, 

Magang/Diklat,  

Penataran dan In House Training Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan terus dilakukan. Pengembangan Pembelajaran dengan 

Methode Penelitian Tindakan Kelas, Peningkatan penambahan sarana dan 

prasarana, seleksi siswa baru, meningkatkan kegiatan dan kompetensi 

kesiswaan, pengembangan program kewirausahaan siswa yang bukan saja 

berbasis produksi namun juga harus mampu menjawab tantangan How to 

Sell. Pada Tahun 2013 SMK Negeri 2 Metro menggunakan kurikulum 

2013. 
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3.  Visi, Misi  dan Tujuan SMK Negeri 2 Metro 

a. Visi   

 Menghasilkan Lulusan Yang Unggul dalam IPTEK 

Berdasarkan IMTAQ yang Berwawasan Lingkungan  

b. Misi 

1) Menyiapkan Kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan 

perkembangan IPTEK 

2) Menyiapkan fasilitas pembelajaran dan pendukung yang memadai 

sesuai tuntutan kompetensi  

3) Menerapkan proses pembelajaran berbasis produksi, jasa dan 

kompetensi yang berwawasan global  

4) Membina hubungan kerjasama yang saling menguntungkan  yang 

menguntungkan dengan masyarakat, dan Perguruan Tinggi 

5) Membentuk sumber daya manusia yang memiliki IPTEK  dan 

IMTAQ 

6) Meningkatkan manajemen pengelolaan pendidikan 

7) Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi pendidik dan 

tenaga kependidikan 

8) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, asri rindang, aman 

dan kekeluargaan 

c. Tujuan  



 

1) Mengemb

manajerial dan ketenagaan

2) Mengembangkan potensi masyarakat untuk mewujutkan ”Bisnis 

Plan” dalam kegiatan diklat

3) Menambah sarana dan prasarana aset yang dimiliki untuk 

mendukung pem

Training

4) Meningkatkan kwalitas pembelajaran yang mengutamakan layanan 

prima 

5) Jumlah siswa lulusan 

selalu meningkat dan peserta ujian nasional yang memperoleh nilai 

bahasa indonesia, matematika 

4. Denah Lokasi SMK Negeri 2 Metro

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017

Mengembangkan sistim diklat dengan meningkatkan kemampuan 

manajerial dan ketenagaan 

Mengembangkan potensi masyarakat untuk mewujutkan ”Bisnis 

Plan” dalam kegiatan diklat 

Menambah sarana dan prasarana aset yang dimiliki untuk 

mendukung pembelajaran berbasis produksi (Production Base 

Training) 

Meningkatkan kwalitas pembelajaran yang mengutamakan layanan 

 

Jumlah siswa lulusan uji kompetensi yang terserap

selalu meningkat dan peserta ujian nasional yang memperoleh nilai 

bahasa indonesia, matematika dan bahasa inggris juga meningkat.

Denah Lokasi SMK Negeri 2 Metro 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017

90 

angkan sistim diklat dengan meningkatkan kemampuan 

Mengembangkan potensi masyarakat untuk mewujutkan ”Bisnis 

Menambah sarana dan prasarana aset yang dimiliki untuk 

(Production Base 

Meningkatkan kwalitas pembelajaran yang mengutamakan layanan 

uji kompetensi yang terserap yang relevan  

selalu meningkat dan peserta ujian nasional yang memperoleh nilai 

dan bahasa inggris juga meningkat. 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017 
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5. Sarana Prasarana SMK Negeri 2 Metro 

Kondisi sarana dan prasarana SMK Negeri 2 Metro dapat dikatakan 

memadai untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, baik 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler: 

NO Nama Ruang Kode Ruang UKURAN 

  Kelompok Ruang Pembelajaran Umum 

1 Ruang teori 1 9 9 X 8 = 72 M2 

2 Ruang teori 2 10 9 X 8 = 72 M2 

3 Ruang teori 3 11 9 X 8 = 72 M2 

4 Ruang teori 4 12 9 X 8 = 72 M2 

5 Ruang teori 5 13 9 X 8 = 72 M2 

6 Ruang teori 6 15 9 X 8 = 72 M2 

7 Ruang toeri 7 16 9 X 8 = 72 M2 

8 Ruang teori 8 17 9 X 8 = 72 M2 

9 Ruang teori 9 18 9 X 8 = 72 M2 

10 Ruang toeri 10 19 9 X 8 = 72 M2 

11 Ruang teori 11 20 9 X 8 = 72 M2 

12 Ruang teori 12 22 9 X 8 = 72 M2 

13 Ruang teori 13 23 9 X 8 = 72 M2 

14 Ruang toeri 14 24 9 X 8 = 72 M2 

15 Ruang teori 15 25 9 X 8 = 72 M2 

16 Ruang toeri 16 26 9 X 8 = 72 M2 
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17 Ruang teori 17 27 9 X 8 = 72 M2 

18 Ruang teori 18 28 9 X 8 = 72 M2 

19 Ruang teori 19 29 9 X 8 = 72 M2 

20 Ruang teori 20 30 9 X 7 = 63 M2 

21 Ruang teori 21 31 9 X 7 = 63 M2 

22 Ruang teori 22 32 9 X 7 = 63 M2 

23 Ruang teori 23 33 9 X 7 = 63 M2 

24 Ruang teori 24 38 9 X 7 = 63 M2 

25 Ruang teori 25 39 9 X 7 = 63 M2 

26 Ruang teori 26 40 9 X 7 = 63 M2 

27 Ruang teori 27 66 9 X 7 = 63 M2 

28 Ruang teori 28 67 9 X 7 = 63 M2 

29 Ruang teori 29 68 9 X 7 = 63 M2 

30 Ruang teori 30 71 9 X 7 = 63 M2 

31 Ruang teori 31 72 9 X 7 = 63 M2 

32 Ruang teori 32 73 9 X 7 = 63 M2 

33 Ruang teori 33 90 12 X 7 = 84 M2 

34 Ruang teori 34 92 9 X 7 = 63 M2 

35 Ruang teori 35 93 9 X 7 = 63 M2 

36 Ruang teori 37 97 9 X 7 = 63 M2 

37 Ruang teori 38 98 9 X 7 = 63 M2 

38 Ruang teori 39 101 9 X 7 = 63 M2 
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39 Ruang teori 40 102 9 X 7 = 63 M2 

40 Ruang perpustakaan 36 15 X 7 = 105 M2 

41 Laboratorium  biologi 110 12 X 10 = 120 M2 

42 Ruang lab. Fisika 1 103 9 X 7 = 63 M2 

43 Ruang lab. Fisika 2 104 9 X 7 = 63 M2 

44 R. Lab. Komputer 1 8 9 X 8 = 72 M2 

45 Ruang lab. Komputer 2 41 9 X 7 = 63 M2 

46 Ruang lab. Komputer 3 42 9 X 7 = 63 M2 

47 Ruang lab. Komputer 4 43 9 X 7 = 63 M2 

48 R. Gudang 4 (komputer) 44 6 X 3 = 18 M2 

49 Ruang multi media 51 9 X 7 = 63 M2 

50 Lab. Bahasa inggris 34 7 X 6 = 42 M2 

51 Ruang kesenian 107 9 X 7 = 63 M2 

 

Kelompok Ruang 

Penunjang        

52 R. Kepala sekolah 4 6 X 6 = 36 M2 

53 Ruang tata usaha 1 18 X 6 = 108 M2 

54 
R. Waka humas & 

sarpras 
2 6 X 6 = 36 M2 

55 R. Waka kurikulum 3 6 X 6 = 36 M2 

56 Ruang tamu 5 6 X 6 = 36 M2 

57 Pendopo 6 6 X 6 = 36 M2 
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58 Ruang  guru 35 15 X 7 = 105 M2 

59 Ruang bp/ bk 49 6 X 3 = 18 M2 

60 Ruang  u k s 47 9 X 6 = 54 M2 

61 Ruang informasi siswa 45 6 X 6 = 36 M2 

62 Ruang waka kesiswaan 48 6 X 3 = 18 M2 

63 Ruang  o s i s 69 9 X 3 = 27 M2 

64 Ruang wc. Siswa 14 6 X 6 = 36 M2 

65 Wc guru 54 7 X 3 = 21 M2 

66 Wc. Siswa 79 6 X 6 = 36 M2 

67 Wc siswa 112 6 X 6 = 36 M2 

68 Ruang gudang 1 (umum) 52 9 X 7 = 63 M2 

69 Ruang gudang 2 21 6 X 3 = 18 M2 

70 R. Gudang 3 (olah raga) 37 7 X 3 = 21 M2 

71 Ruang gudang 5 (umum) 60 9 X 6 = 54 M2 

72 Ruang gudang 5 (umum) 70 9 X 3 = 27 M2 

73 Ruang gudang 6 (umum) 81 12 X 6 = 72 M2 

74 Ruang gudang 7 99 9 X 3 = 27 M2 

75 Ruang gudang 8 100 9 X 3 = 27 M2 

76 Sport center 87 60 X 37 = 234 M2 

77 D a p u r 53 3 X 3 = 9 M2 

78 Parkir motor guru 55 12 X 4 = 48 M2 

79 Parkir kendaraan roda 4 56 12 X 4 = 48 M2 
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80 Ruang rapat 7 15 X 6 = 90 M2 

81 Ruang a u l a 57 30 X 15 = 450 M2 

82 Kantin 58 9 X 8 = 72 M2 

83 Tower air 1 88 3 X 3 = 9 M2 

84 Tower air 2 59 2 X 2 = 4 M2 

85 R. Petugas kebersihan 61 6 X 3 = 18 M2 

86 M a s j i d 62 30 X 22 = 660 M2 

87 Pos satpam 1 63 3 X 3 = 9 M2 

88 Pos satpam 2 115 3 X 3 = 9 M2 

89 Teaching factory tsm 64 12 X 8 = 96 M2 

90 Teaching factory tphp 116 11 X 8 = 88 M2 

91 Rumah tamu 65 18 X 8 = 144 M2 

92 Rumah penjaga sekolah 74 6 X 6 = 36 M2 

93 Rumah penjaga sekolah 114 6 X 6 = 36 M2 

94 
Tmp. Pengolahan 

sampah 
76 6 X 6 = 36 M2 

95 R. Kaprog. Atph 91 7 X 3 = 21 M2 

96 R. Kaprog. Atph 94 7 X 3 = 21 M2 

97 Ruang kaprog. Otomotif 105 7 X 6 = 42 M2 

98 R. Kaprog. Mk 85 6 X 4 = 24 M2 

99 R. Kaprog. Unggas 46 6 X 3 = 18 M2 

100 R. Kaprog. Perikanan 50 6 X 3 = 18 M2 
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101 
Ruang teras pendopo 

atph 
95 6 X 6 = 36 M2 

102 Koperasi guyub rukum 117 8 X 8 = 64 M2 

 

Kelompok Ruang 

Pemblajaran Khusus        

103 Kandang ayam 75 12 X 3 = 36 M2 

104 Bengkel traktor 77 20 X 10 = 200 M2 

105 Bengkel ac 78 20 X 10 = 200 M2 

106 Ruang pengasapan 80 3 X 3 = 9 M2 

107 Ruang bahan bakar 82 6 X 4 = 24 M2 

108 R. Pembangkit listrik 83 12 X 10 = 120 M2 

109 Bengkel mek. Pertanian 84 30 X 10 = 300 M2 

110 Ruang lab. Tta 86 12 X 10 = 120 M2 

111 Bengkel otomotif 89 15 X 10 = 150 M2 

112 Bengkel kelistrikan oto 106 7 X 6 = 42 M2 

113 Green house 96 15 X 7 = 105 M2 

114 Lab.  Nata de coco 108 21 X 10 = 210 M2 

115 Laboratorium rerotian 109 12 X 10 = 120 M2 

116 R. Lab . Kultur jaringan 111 12 X 10 = 120 M2 

117 
Ruang lab. Kimia 

Industri 
113 15 X 10 = 150 M2 

118 Bengkel teknik sepeda 118 12 X 7 
 

84 M2 
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motor 

119 
Bengkel teknik sepeda 

motor 
119 12 X 7 

 
84 M2 

 

 

6. Data Siswa dan Data Guru Tenaga Kependidikan 

a. Data Guru dan Tata Usaha 

 

Tabel : 4 

Data guru dan Tata Usaha SMK Negeri 2 Metro 

. 

No Nama 

Pendidika

n Pengampu Mata Pelajaran 

S1 S2 

1 Dra Pramudiatiningsih 
1   

1. Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

2 
Eni Sugiyarti, S.Th.I 1   

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

3 
Sri Umiyati S, Ag 1   

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

4 
Triana Susanti, S.Ag. 1   

1. Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

5 Antonius Tamtama 1   1. Pendidikan Agama Islam dan Budi 
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Pekerti 

6 
I Nengah Suartana, S.Ag. 1   

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

7 
Sukarsih, S.Ag. 1   

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

8 
Saifuddin Zuhri, S.Ag. 1   

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

9 
Diana Wulandari, S.Pd 1   

2. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

10 
Maslina Kusuma, S.Sos. 

M.Pd.   1 

2. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

11 
Salmeri Irnayanti, S.Pd 1   

2. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

12 
Inna Febriana Miharjo, 

S.Pd 1   

2. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

13 Drs. Achmad Nazir 1   3. Bahasa Indonesia 

14 Nurwanti, S.Pd 1   3. Bahasa Indonesia 

15 Sukiman, S.Pd 1   3. Bahasa Indonesia 

16 Serly Fatmayanti, S.Pd 1   3. Bahasa Indonesia 

17 Reni Kurniasari, S.Pd 1   3. Bahasa Indonesia 

18 Neneng Suryani, S.Pd. 1   3. Bahasa Indonesia 

19 Dra. Sri Harnani, M.Pd.   1 4. Matematika 
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20 Dra. Siti Umi Maimunah 1   4. Matematika 

21 Sumardi, S.Pd 1   4. Matematika 

22 Umi Zahro, S.Si 1   4. Matematika 

23 Fajar Prasetya, S.Pd 1   4. Matematika 

24 Lis Suharyani, S.Pd 1   4. Matematika 

25 Sri Asih, S.Pd. 1   4. Matematika 

26 Dra. Yanti Refliana 1   5. Sejarah Indonesia 

27 Heri Budiono, S.Pd. 1   5. Sejarah Indonesia 

28 Windy Novikasari, S.Pd. 1   5. Sejarah Indonesia 

29 Vera Hotmarina P, M.Pd.   1 6. Bahasa Inggris 

30 Dra Magdalena Ismerhan 1   6. Bahasa Inggris 

31 
Nanang Triasmosari, 

M.Pd   1 
6. Bahasa Inggris 

32 Gunawan Heri S., S.Pd. 1   6. Bahasa Inggris 

33 Yani Astuti, S.Pd. 1   6. Bahasa Inggris 

34 Mutmainnah, S.Pd. 1   6. Bahasa Inggris 

35 Hetti Kusumawati, SS 1   6. Bahasa Inggris 

36 Nun Ichwati 1   7. Seni Budaya 

37 Ade Gabril Prayogo, S.Pd. 1   7. Seni Budaya 

38 Feri Kusnun Cahyo, S.Pd. 1   7. Seni Budaya 

39 Suhono, S.Pd. 1   8. Prakarya dan Kewirausahaan  

40 Endang Ratnawati, S.P. 1   8. Prakarya dan Kewirausahaan  
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41 Ety Wahyuni, S.P. 1   8. Prakarya dan Kewirausahaan  

42 Drs. Sutarman, M.M.   1 8. Prakarya dan Kewirausahaan  

43 Mesianna Marito A., S.P. 1   8. Prakarya dan Kewirausahaan  

44 
Bagus Trisaksono, S.Pd 1   

9. Pendidikan Olahraga Jasmani dan 

Kesehatan 

45 
Sony Saptanagara, S.Pd 1   

9. Pendidikan Olahraga Jasmani dan 

Kesehatan 

46 
Een Saputri, S.Pd. 1   

9. Pendidikan Olahraga Jasmani dan 

Kesehatan 

47 
Adityo Dharmadi, S.Pd. 1   

9. Pendidikan Olahraga Jasmani dan 

Kesehatan 

48 Dra. Elfita Zaharo 1   Fisika 

49 Tri Murni, S.Pd. 1   Fisika 

50 Dedy Antoro, S.Pd. 1   Fisika 

51 Anissa Septya N., S.Si. 1   Kimia 

52 Dra. Tripeni Handayani 1   Kimia 

53 Drs. I Nyoman Partha 1   Kimia 

54 Ariyani, S.Pd. 1   Kimia 

55 Drs. Iman Yakin 1   Biologi 

56 Teguh Wardoyo, S.Pd. 1   Biologi 

57 Rasti Havizanti, S.Pd. 1   Biologi 

58 Ganda Saputra, S.T. 1   Simulasi Digital TK 
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59 Rupawan, S.Kom 1   Simulasi Digital TK 

60 Erwan, S.T. 1   Simulasi Digital TK 

61 
Sujianto, S.Pd. 1   

Produktif  Keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian 

62 
Verawati Hasan, S.TP., 

M.Si.   1 

Produktif  Keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian 

63 
Yuliza Ratnadewi, S.TP. 

M.si   1 

Produktif  Keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian 

64 
Sri Mulyani, S.TP.,M.Si.   1 

Produktif  Keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian 

65 
Bekti Kurniawan, 

S.S.T.Gr 1   

Produktif  Keahlian Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian 

66 
Dahono, S.T. 1   

Produktif  Keahlian Mekanisasi 

Pertanian 

67 
Edy Subekti, S.Pd. 1   

Produktif  Keahlian Mekanisasi 

Pertanian 

68 
Bambang Miswanto, S.T. 1   

Produktif  Keahlian Mekanisasi 

Pertanian 

69 
Sugeng Ari Wibowo, 

S.TP. 1   

Produktif  Keahlian Mekanisasi 

Pertanian 

70 
Nurhandoko, S.P. 1   

Produktif  Keahlian Mekanisasi 

Pertanian 
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71 
Ir. Yakobus Sunaryadi 1   

Produktif Keahlian Agribisnis 

Tanaman 

72 
Ir. Antonius Dwidjono 1   

Produktif Keahlian Agribisnis 

Tanaman 

73 
Sugiyantopo, S.Pd. 1   

Produktif Keahlian Agribisnis 

Tanaman 

74 
Gusti Putu Suwandhi, S.P. 1   

Produktif Keahlian Agribisnis 

Tanaman 

75 
Wiyudatara, S.St.Gr 1   

Produktif Keahlian Agribisnis 

Tanaman 

76 
Sri Indarwati, S.P. 1   

Produktif Keahlian Agribisnis 

Tanaman 

77 
Deden Sobar Hidayat, 

S.Pd. 1   
Produktif Keahlian Budidaya Perairan

78 Aan Suryaningsih, S.Pd. 1   Produktif Keahlian Budidaya Perairan

79 Marwati, S.P. 1   Produktif Keahlian Budidaya Perairan

80 Henry Mardito, A.Pi. 1   Produktif Keahlian Budidaya Perairan

81 Siti Nur Latifah, S.Pt. 1   Produktif  Keahlian Agribisnis Ternak

82 Nani Riani, S.Pt. 1   Produktif  Keahlian Agribisnis Ternak

83 Theresia Normawati. M.M   1 Produktif  Keahlian Agribisnis Ternak

84 Venny Indriati, S.Pt., M.P.   1 Produktif  Keahlian Agribisnis Ternak

85 Suprapti, S.Pd. 1   Produktif Mekanik Otomotif 
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86 Suryadi, S.Pd. 1   Produktif Mekanik Otomotif 

87 Maryansya, S.T., M.TA.   1 Produktif Mekanik Otomotif 

88 Agung Nugroho, S.Pd.T. 1   Produktif Mekanik Otomotif 

89 Makmun, S.T. M.Pd.   1 Produktif Mekanik Otomotif 

90 Doni Efendi, S.Pd 1   Produktif Mekanik Otomotif 

91 Budianto, S.Pd 1   Produktif Mekanik Otomotif 

92 Murdjito, S.T. 1   Produktif Mekanik Otomotif 

93 
Ahmad Wahyudi, S.T. 1   

Produktif Teknik Pendingin dan Tata 

Udara 

94 
Cahyo Padmasana, 

S.Pd.T. 1   

Produktif Teknik Pendingin dan Tata 

Udara 

95 
Gian Anshori S.Pd.T. 1   

Produktif Teknik Pendingin dan Tata 

Udara 

96 
Ato Triyono, S.Pd. 1   

Produktif Teknik Pendingin dan Tata 

Udara 

97 
Tri Setyo Utomo, S.Pd.T 1   

Produktif Teknik Pendingin dan Tata 

Udara 

98 Prawito, S.Pd.Kimia. 1   Produktif Kimia Industri 

99 Asep Eryana, S.Pd.  1   Produktif Kimia Industri 

100 Ati Atun Chasanah, S.T. 1   Produktif Kimia Industri 

101 Dewi Ruum, S.Si. 1   Produktif Kimia Industri 

102 Fazar Rakasiwi, S.Pd. 1   Produktif Kimia Industri 
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103 Riza Rahmawati, S.Pd. 1   Bimbingan Karir dan Konseling 

104 Asnila Sari, S.Pd. 1   Bimbingan Karir dan Konseling 

105 Lilis Puspita N., S.Pd. 1   Bimbingan Karir dan Konseling 

106 Drs. Sunaryo 1   Bimbingan Karir dan Konseling 

107 Heru Prasetyo, S.Pd. 1   Bimbingan Karir dan Konseling 

108 Riska Oktavia, S.Pd. 1   Bimbingan Karir dan Konseling 

Jumlah 96 12  

 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017 
b.  Data Tenaga Kependidikan 

 

NO. NAMA/NIP GOL. JABATAN PNS HONOR JUMLAH 

1 Sri Wasiati III/d Kasubag. 1   1 

  NIP 19630519 198603 2 007   Tata Usaha       

2  Tumiran III/b Staf TU 1   1 

   NIP 19610502 199003 1 004           

3  Maksudi III/b Staf TU 1   1 

   NIP 19620423 198803 1 004           

4  Zuhardi III/b Staf TU 1   1 

   NIP 19690505 198901 1 002           

5 Titik Kurniyah, SIP. III/a Staf TU 1   1 

  NIP 19870516 201101 2 006           

6  Jumakir II/a Staf TU 1   1 

   NIP 19600817 198702 1 003           

7  Slamet Ahmadi II/a Staf TU 1   1 

   NIP 19600815 198703 1 007           

8  Dariyat II/a Staf TU 1   1 

   NIP 19590405 199010 1 001           

9 Subroto II/a Staf TU 1   1 

  NIP 19760528 2014 1 001           

10 Mutmainah II/a   1   1 
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  NIP. 19670519 20-1406 2 001   Staf TU       

11 Siti Fatimah   Staf TU   1 1 

12 Baryanto   Staf TU   1 1 

13 Agus Suwito   Staf TU   1 1 

14 Nor Handoko   Staf TU   1 1 

15 Ngatijan   Staf TU   1 1 

16 Purwanto   Staf TU   1 1 

17 Ambaryimi Dwi Astuti, A.Md.  Staf TU   1 1 

18 Ika Fajriana Puspita   Staf TU   1 1 

19 Hadi  Sumitro   Staf TU   1 1 

20 Dwi Purwani, S.Ip. S.Pd.   Staf TU   1 1 

21 Sandiyo   Staf TU   1 1 

22 Suwarno   Staf TU   1 1 

23 Tina Maria Sandi, S.Pd.   Staf TU   1 1 

24 Winda Tri Mundari, S.Pd.   Staf TU   1 1 

25 Azis Ramadhan   Staf TU   1 1 

Jumlah 10 15 25 

 
c. Data Siswa  

Berdasarkan data yang penulis ambil dari dokumen SMK 

Negeri 2 Metro, keadaan siswa SMK Negeri 2 Metro tersebut pada 

tahun 2016/2017 berjumlah 1349 siswa. 

Tabel: 5 

Jumlah Siswa SMK Negeri 2 Metro 

 

No. Program Keahlian 

Jumlah Rombongan Kelas 

Belajar 
Jumlah Siswa  

I II III JML I II III 

 

RBL RBL RBL RBL L P L P L P L P Jml 
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1 
Teknik Pendingin dan 

Tata Udara 
2 2 2 6 59   52   44   155 0 155 

2 Teknik Otomotif 3 3 2 8 94 2 78   73   245 2 247 

3 Teknik Kimia Industri 2 2 1 5 15 49 11 50 18 35 44 134 178 

4 
Teknologi Pengolahan 

Hasil Pertanian 
2 2 2 6 4 59 5 65 6 60 15 184 199 

5 Mekanisasi Pertanian 2 2 1 5 62   53   54   169 0 169 

6 
Agribisnis Ternak 

Unggas 
2 1 1 4 47 8 25 7 14 3 86 18 104 

7 

Agribisnis Tanaman 

Pangan & 

Hortikultura 

2 2 2 6 47 20 46 20 39 19 132 59 191 

8 Agribisnis Perikanan 2 1 1 4 29 25 23 6 18 5 70 36 106 

Jumlah 

17   12   357   

 

  148 266     433 

  15   44   163 

 

293     122 916 1349 

  Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017 

 
7. Organisasi Kegiatan Ekskul di SMK Negeri 2 Metro 

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan agar siswa lebih memperkaya dan 

memperluas wawasan, mendorong pembinaan nilai dan sikap serta 
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memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah 

dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. Adapun bentuk 

kegiatan organisasi kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Metro 

adalah sebagai berikut: 

Tabel: 6 

Ekskul di SMK Negeri 2 Metro 

 

NO. JENIS EKSKUL KETERANGAN 

1 SENI TARI 

    TEATER 

    MUSIK 

    TARI 

2 PASKIB PASKIBRA 

3 EC EC 

4 UKS PMR UKS PMR 

5 PECINTA ALAM PECINTA ALAM 

6 OLAHRAGA BOLA VOLI 

    BULUTANGKIS 

    PINGPONG 

    FUTSAL 

    SEPAK BOLA 

7 ROHIS ROHIS 

8 OSIS OSIS 
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9 PRAMUKA PRAMUKA 

10 JURNALIS JURNALIS 

 

d. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017 
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Gambar 2: Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Metro Tahun 2017 
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B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Nilai-nilai Kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro 

a. Konsep Nilai-nilai Kewirausahaan 

Berdasarkan proses internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi Siswa memiliki konsep tersendiri dalam 

membina setiap siswa. Pedoman inilah yang menjadi utama untuk 

melakukan berbagai kegiatan selama pembinaan berlangsung, hal ini 

dikarenakan agar kegiatan belajar mengajar maupun diluar 

pembelajaran supaya lebih terarah dan sistematis nantinya kepala 

SMK Negeri 2 Metro dalam wawancaranya beliau  mengatakan: 

Setiap guru SMK Negeri 2 Metro selalu melakukan 
pendekatan kepada siswa dengan memberi gambaran, contoh 
yang sering terjadi dan harus memahami siswa hingga dalam 
memberikan pembelajaran telah memahaminya dengan cara 
seperti guru PAI menberikan contoh cara berwirausaha, maka 
guru memberikan penjelasan dan sekaligus mengadakan 
penilaian terhadap siswa yang aktif dan siswa yang tidak aktif. 
(F1.W.01/AM/2017) 

Konsep internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa dijelaskan oleh kepala sekolah tersendiri 

dalam konsep internalisasi nilai-nilai kewirausahaan setiap siswa, 

beliau menjelaskan: 

Kegiatan pembelajaran tersebut terlihat para siswa secara tidak 
sadar memperlihatkan sifat dan wataknya masing-masing. Sifat 
percaya diri adalah keyakinan seseorang dalam menghadapi dan  
melaksanakan tuga kepercayaan diri dalam melakukan dan 
menyeleseikan suatu pekerjaan perlu ditanamkan, agar 
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kegairahan kerja maupun semangat kerja keras dapat dibentuk 
dalam diri sendiri. (F2.W.01/AM/2017) 

Berdasarkan penjelasan dari guru PAI 1 menunjukkan informasi 

bahwa terdapat rangsangan dalam internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan siswa di SMK Negeri 2 Metro. 

 sudah mengajarkan nilai-nilai kewirausahaan siswa apabila ada 
hal yang kurang dari siswa, tapi sejauh ini siswa sudah bayak 
yang mengerti dan paham dan banyak juga yang bertanya diluar 
jam pelajaran atau diluar pembelajaran. Wirausahawan yang 
sukses ataupun orang yang sukses, mereka yang memilki 
perasaan optimistis dalam diri. Optimistis bukan berarti nekat, 
namun lebih mengarah pada keyakinan pada diri, bahwasanya 
diri mempunyai kemampuan diri dan tugas dan pekerjaan. 
(F1.W.02/PT/2017) 

Di sekolah sudah  ajarkan nilai-nilai kewirausahaan siswa 

dengan harapan siswa mampu menyerap dan memahami apa yang 

telah  ajarkan Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh inisiatif  

kearah pencarian peluang dan kesempatan yang secara ekonomis 

memberikan keuntungan. Keuntungan yang dimaksud tidak semata 

diukur dengan nilai uang, namun keuntungan dalam bentuk manfaat 

sendiri maupun manfaat sosial. (F1.W.03/SK/2017) 

Implementasi internalisasi nilai-nilai kewirausahaan siswa 

terlihat pada pembelajaran PAI di dalam maupun di luar pembelajaran, 

Guru PAI 3 SMK Negeri 2 Metro dalam wawancaranya mengatakan: 

Harus melakukan pendekatan kepada siswa dengan memberi 
gambaran, contoh yang sering terjadi dan guru selalu 
mengaitkan kepada pembelajaran seperti melaksanakan tugas 
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atau pekerjaan sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. 
Kepercayaan diri dalam melakukan dan menyeleseikan suatu 
pekerjaan perlu ditanamkan, agar kegairahan kerja maupun 
semangat kerja keras dapat dibentuk dalam diri sendiri. 
Wirausahawan yang sukses ataupun orang yang sukses, mereka 
yang memilki perasaan optimistis dalam diri,  memiliki 
semangat bekerja, berjiwa demokratis, kooperatif dan antisipasi. 
(F1.W.04/WG/2017) 

 

Setelah guru membahas, menjelaskan dan menguraikan 
keterkaitan Internalisasi Nilai-Nilai Kewirausahaan tersebut 
dengan pokok bahasan maka para siswa diberi kesempatan 
untuk mensimulasikan bagaimana bermusyawarah yang baik 
dan benar sesuai dengan Nilai-Nilai Kewirausahaan yang harus 
dimiliki oleh siswa serta menanyakan hal-hal yang belum atau 
tidak difahami. (F1.W.05/ES/2017) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa internalisasi nilai-

nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI dalam kegiatan-

kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran terlihat ketika 

masing-masing guru yang bertugas mengawasi dan mengarahkan 

siswa sesuai dengan bakat dan minat yang dipilih oleh siswa.  

Peneliti datang ke sekolah jam 09.30 WIB pada tanggal 22 

Mei 2017 melihat siswa sedang melakukan Internalisasi Nilai-Nilai 

Kewirausahaan kegiatan ekstra kurikuler dibimbing oleh guru 

pembinanya. (Observasi di SMK Negeri 2 Metro) 

Pada hari selasa jam 09.30 WIB tanggal 22 Mei keliling 

sekolah melihat internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 
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pembelajaran PAI seperti, Entrepreneur yang sukses, harus dapat 

menumbuh kembangkan beberapa nilai-nilai kewirausahaan dalam 

kehidupan dan kegiatan sehari-hari. Ketika peneliti menanyakan 

manfaat kata-kata tersebut kepada guru PAI, beliau menjawab: 

Kalimat untuk mengingatkan perhatian kepada seseorang 

selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah mengutamakan nilai 

berprestasi, berorientasi ketekunan dan kerja keras. Dalam 

kewirausahaan peluang hanya diperoleh inisiatif  kearah pencarian 

peluang dan kesempatan yang secara ekonomis memberikan 

keuntungan. (F3.W.04/TS/2017) 

Ketika ditanya tentang pemberi saran dan penempelan 

kalimat-kalimat nasehat tersebut, kegiatan ditugaskan kepada 

pengurus guru PAI sehingga pertanggung jawaban kerja diberikan 

kepada guru PAI. Semua  urusan mengenai pembuatan, pengadaan 

dan sosialisasi kalimat nasehat, anjuran dan larangan yang terrlihat 

itu adalah tugas dan tanggung jawab melalui bimbingan guru PAI. 

(F3.W.05/ES/2017) 

Sedangkan menurut penjelasan guru PAI 1 tentang 
menjelaskan, kejujuran adalah poin utama dalam 
berwirausaha, karena guru PAI selalu memberikan pendidikan 
yang berbasis kewirausahaan adalah pendidikan yang 
menerapkan prinsip-prinsip dan metodelogi kearah internalisasi 
nilai˗nilai pada siswanya melalui kurikulum yang terintegrasi 
dengan perkembangan yang terjadi baik di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan masyarakatnya serta penggunaan model dan 
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strategi pembelajaran yang relefan dengan tujuan pembelajaranya 
sendiri.  (F2.W.02/PT/2017) 

 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan siswa adalah guru SMK Negeri 2 Metro selalu 

melakukan pendekatan kepada siswa dengan memberi gambaran, 

contoh yang sering terjadi dan harus memahami watak siswa hingga 

dalam memberikan pembelajaran, kegiatan pembelajaran tersebut 

terlihat para siswa secara tidak sadar memperlihatkan sifat, karakter 

dan wataknya masing-masing, guru sudah mengajarkan internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan apabila ada hal yang kurang dari siswa. 

 Harapan siswa mampu menyerap dan memahami yang telah  

ajarkan seperti sifat percaya diri adalah keyakinan diri dalam 

melakukan dan menyeleseikan suatu pekerjaan perlu ditanamkan, agar 

kegairahan kerja maupun semangat kerja keras dapat dibentuk dalam 

diri sendiri, wirausahawan yang sukses ataupun orang yang sukses, 

menberikan contoh cara berwirausaha, guru menjelaskan dan 

sekaligus mengadakan penilaian terhadap siswa yang aktif dan siswa 

yang tidak aktif. 

 Wirausahawan yang sukses ataupun orang yang sukses, mereka 

yang memilki perasaan optimistis dalam diri, optimistis bukan berarti 

nekat, namun lebih mengarah pada keyakinan pada diri, bahwasanya 
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diri mempunyai kemampuan diri dan tugas dan pekerjaan contoh yang 

sering terjadi dan guru selalu mengaitkan kepada pembelajaran 

seperti melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan potensi yang 

ada pada dirinya. 

b. Aspek-aspek Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 

Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan siswa hanya mungkin 

dibentuk melalui pengaruh lingkungan khususnya pendidikan. 

Pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam proses pembelajaran 

adalah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran 

sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, 

terbentuknya wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke 

dalam tingkah laku siswa sehari-hari melalui proses pembelajaran baik 

yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata 

pelajaran sehingga siswa lebih mengenal. Bagaimana perencanaan 

yang dilakukan SMK Negeri 2 Metro dalam memberikan internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI? 

Guru PAI di SMK Negeri 2 Metro pada hari Senin 
tanggal 22 Mei 2017 dalam wawancaranya beliau mengatakan, 
perencanaan sekolah dalam internalisasi nilai-nilai 
kewirausahaan bahwa sekolah telah membuat pendidikan 
kewirausahaan terintegrasi di dalam proses pembelajaran 
adalah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam 
pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran akan 
pentingnya nilai-nilai, terbentuknya wirausaha. 
(F2.W.03/SK/2017) 
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Guru PAI 3 di SMK Negeri 2 Metro pada hari selasa tanggal 23 

Mei 2017 dalam wawancaranya beliau menjelaskan bahwa, 

pendidikan kewirausahaan terpadu dalam kegiatan ekstrakurikuler 

upaya mengembangkan potensi, bakat dan minat secara optimal, serta 

tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan siswa yang berguna untuk 

diri sendiri, keluarga dan masyarakat. (F3.W.04/TS/2017). 

Selain guru PAI kepala sekolah juga menambahkan tentang 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam wawancaranya beliau 

menjelaskan bahwa: Kewirausahaan terintegrasi di dalam proses 

pembelajaran adalah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam 

pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler upaya mengembangkan 

potensi, bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian 

dan kebahagiaan siswa. (F2.W.01/AM/2017) 

Selain guru PAI,  peneliti juga mewawancarai salah satu siswa 

kelas X pada hari Jum’at tanggal 26 Mei 2017 dalam wawancaranya 

siswa tersebut mengatakan: 

Bahwa sekolah juga telah menetapkan nilai dalam 
pendidik sekedar menginformasikan nilai-nilai yang baik dan 
yang kurang baik kepada siswa yang semata-mata komunikasi 
verbal. Karena suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa 
dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal balik secara aktif. 
Dalam tahap ini pendidik tidak hanya memberikaninformasi 
tentang nilai tetapi juga terlibat dalam proses menerima dan 
melaksanakan nilai. (F1.W.06/SS/2017) 
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Berdasarkan uraian di atas bahwa aspek-aspek internalisasi nilai-

nilai kewirausahaan adalah pendidikan kewirausahaan terintegrasi di 

dalam proses pembelajaran adalah internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan ke dalam pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya 

kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, terbentuknya wirausaha dan 

pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam tingkah laku siswa 

sehari-hari, nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran sehingga 

hasilnya diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, 

terbentuknya wirausaha dalam proses pembelajaran. 

Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran 

dan kegiatan ekstrakurikuler upaya mengembangkan potensi, bakat 

dan minat secara optimal dan menetapkan nilai dalam pendidik sekedar 

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada 

siswa yang semata-mata komunikasi verbal. Karena suatu tahap 

pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah, atau 

interaksi antara siswa dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal 

balik secara aktif 

c. Strategi Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan di SMK Negeri 2 

Metro 

Pada hari selasa tanggal 23 Mei 2017 dalam wawancara kepada 

guru PAI di SMK Negeri 2 Metro beliau menjeslakan bahwa: “setiap 
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tindakan itu mestinya ada strategi yang dilakukan supaya pelaksanaan 

berjalan baik dan sedikit kemungkinan mendapatkan kegagalan, seperti 

halnya internalisasi milai-nilai kewirausahaan. (F3.W.04/TS/2017) 

Pada  hari  rabu tanggal 24 Mei 2017  dalam  wawancara  guru 

PAI 4 mengatakan: 

Saya selalu mengaitkan pembelajaran terhadap strategi 
keteladanan dapat dibedakan menjadi keteladanan internal 
(internal modelling) dan keteladanan eksternal (external 
modelling). Keteladanan internal dapat dilakukan melalui 
pemberian contoh yang dilakukan oleh dosen sendiri dalam 
proses pembelajaran. Sementara keteladanan eksternal dilakukan 
dengan pemberian contoh  yang baik dari para tokoh yang dapat 
diteladani, baik tokoh lokal maupun tokoh internasional. 
(F3.W.05/ES/2017) 

 

Guru PAI 1 Ibu Pramudia tiningsih juga menambahkan terkait 

strategi internalisasi nilai-nilai kewirausahaa, beliau menegaskan pada 

proses belajar mengajar pada siswa, nilai moral religius berupa 

ketaqwaan, kejujuran, keikhlasan, dan tanggungjawab dapat 

ditanamkan melalui keteladanan, baik keteladanan internal maupun 

eksternal, contoh untuk disiplin dalam beberapa hal seperti kebersihan 

ruang kelas, datang tepat waktu, dan memiliki komitmen. 

(F3.W.02/PT/2017) 

Pada hari selasa tanggal 23 Mei 2017 dalam wawancara pada 

guru PAI 2 beliau mengatakan dalam wawancaranya: 
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Keteladan merupakan kunci dalam membentuk karakter 
bukan semata-mata secara lisan menyampaikan ke siswa, 
melainkan sikap, prilaku dalam keseharian, bagaimana 
membina, bagaimana caranya mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi dengan cara yang bijak. Jadi tidak mesti  kamu harus 
ramah, kamu harus begini, jadi memang tidak  paksakan dengan 
sendirinya dia bisa apa yang  buat di kelas maupun di luar 
kelas. Mereka sudah bisa menteladani ya dari gurunya. 
(F3.W.03/SK/2017) 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa strategi 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan yang diterapkan oleh sekolah 

ternyata tidak pernah dijumpai guru yang tidak hadir tanpa ijin. 

keteladanan internal (internal modelling) dan keteladanan eksternal 

(external modelling). Keteladanan internal dapat dilakukan melalui 

pemberian contoh yang dilakukan oleh dosen sendiri dalam proses 

pembelajaran. Sementara keteladanan eksternal dilakukan dengan 

pemberian contoh. Nilai moral religius berupa, kejujuran, keikhlasan, 

dan tanggungjawab dapat ditanamkan melalui keteladanan, baik 

keteladanan internal maupun eksternal. Keteladan merupakan kunci 

dalam membentuk karakter bukan semata-mata secara lisan 

menyampaikan ke siswa, melainkan sikap, prilaku dalam keseharian, 

bagaimana membina, bagaimana caranya mengatasi masalah yang 

dihadapi dengan bijak. 

d. Langkah-langkah Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan 
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Langkah-langkah internalisasi nilai-nilai kewirausahaan yaitu 

proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan siswa yang 

terjadi. Hasil wawancara kemudian dilakukan cross check dengan data 

dokumentasi di SMK Negeri 2 Metro tentang internalisasi nilai-nilai 

Kewirausahaan. 

Sebagaimana penjelasan Kepala SMK Negeri 2 Metro dalam 

wawancaranya mengatakan: 

Para guru sebagai pendidik melakukan tugas sebagai 
pengajar sekaligus pendidik sesuai dengan jadwal sebagai bukti 
keteladanan dalam disiplin, memberikan nilai sesuai dengan  
kemampuan siswa menjawab pertanyaan sebagai bukti 
keteladanan dalam kejujuran dan tindakan lahirnya dan suatu 
proses yang dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan 
nilai-nilai yang baik dan kuran baik. Pada tahap ini hanya terjadi 
komuniasi verbal. (F3.W.01/AM/2017) 

Sedangakan penjelasan dari guru PAI 3 untuk langkah 
internalisasi nilai-nilai kewirausahaan yaitu suatu tahap 
pendidikan nilai dengan jalan melakukan komunikasi dua arah 
atau interaksi antara siswa dengan pendidik yang bersifat timbal 
balik, seperti tugas-tugasnya seperti pendataan siswa tepat pada 
waktunya sebagai keteladanan disiplin, memberikan format isian 
kepada semua siswa secara merata sebagai wujud dan keadilan, 
menurut guru mata pelajaran yang bersangkutan atau wali 
kelas. (F3.W.03/TS/2017) 

Guru PAI 4 di SMK Negeri 2 Metro dalam wawancaranya 
mengatakan, dalam melakukan langkah internalisasi nilai-nilai 
kewirausahaan  yaitu dengan transinternalisasi dari langkah ini 
jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada tahap ini bukan 
hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap 
mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi 
kepribadian yang berperan secara aktif. (F3.W.05/ES/2017) 
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Langkah internalisasi adalah merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang 

baik dan kuran baik, suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 

melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan 

pendidik, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi, pada 

tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi juga 

sikap mental dan kepribadian. Pertanyaan  langsung  dapat diterapkan 

dengan cara tanya jawab atau wawancara dengan siswa mengenai 

sikap yang seharusnya terhadap sesuatu hal atau masalah terjadi. 

Teknik evaluasi dapat disimpulkan melalui reaksi atas jawaban yang 

diberikan siswa. 

2. Peran Guru PAI dalam Menerapkan Nilai-nilai Kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro 

Peran serta guru pendidikan agama Islam juga berpengaruh dalam 

proses pembelajarannya tentang nilai-nilai kewirausahaan. Dalam hali ini 

dibutuhkan kesabaran dan rasa sayang terhadap penyampainnya tentang 

nilai-nilai kewirausahaan. Bisa jadi dilakukan seperti pada diri sendiri, 

guna memberikan mengamalkan ilmu agama yang baik yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari sampai kelak diakhirat. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam guru dalam menerapkan 

nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro sudah  ajarkan sesuai 

dengan kurikulum yang ada,  berharap siswa mampu menyerap dan 
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memahami yang telah  ajarkan. Disamping materi yang sesuai dengan 

kurikulum kadang juga diselingi pengetahuan lainnya yang berhubungan 

dengan nilai-nilai kewirausahaan. (F3.W.02/PT/2017) 

Nilai-nilai kewirausahaan pada pendidikan agama Islam sangat 

berdampak kepada siswa agar sekarang dan kelak bisa menjadi pedoman 

bagi kehidupannya. Karena sangat berpengaruh penting dalam kehidupan 

siswa tentang nilai-nilai kewirausahaan. (F3.W.03/SK/2017) 

Guru yang lain juga mengatakan hal yang sependapat, seperti 

ungkapan pendapat Ibu Triana Susanti, mengatakan bahwa, pembelajaran 

agama Islam di sekolah juga membantu walaupun durasinya hanya sedikit 

tapi cukup bisa memberikan pengetahuan dan pembelajran yang aktif 

kepada siswa tentang nilai-nilai kewirausahaan. Kalupun waktunya kurang 

siswa bisa bertanya dilain jam pelajaran apabila ada hal yang kurang 

paham yang menyankut masalah agama, karena masalah agama tidaklah 

sempit masih banyak lagi penjelasan-penjelasan yang luas. 

(F3.W.03/TS/2017) 

Sedangkan guru PAI 4 juga menjelaskan,  sudah 

mengajarkan sesuai kurikulum juga tapi apabila ada hal yang 

kurang itu tadi siswa bisa bertanya diluar jam pelajaran karena 

keterbatasan waktu jam pelajaran pendidikan agama Islam yang 

hanya 2 jam pelajaran. Tapi  sejauh  ini  siswa  sudah  bayak  yang  
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mengerti  dan  paham  dan banyak juga yang bertanya diluar jam 

pelajaran. Pendidkan Islam sangat berpenagaruh besar dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya pada nilai-nilai kewirausahaan 

karena itu siswa diaharuskan belajar sejak dini untuk bekal masa 

akan datang. (F3.W.03/ES/2017) 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa peran guru PAI 

dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan adalah siswa mampu 

menyerap dan memahami apa yang telah  ajarkan. Disamping materi yang 

sesuai dengan kurikulum kadang juga diselingi pengetahuan lainnya yang 

berhubungan dengan nilai-nilai kewirausahaan, pada pendidikan agama 

Islam sangat berdampak kepada siswa agar sekarang dan kelak bisa 

menjadi pedoman bagi kehidupannya. Karena sangat berpengaruh penting 

dalam kehidupan siswa tentang nilai-nilai kewirausahaan. Pembelajaran 

agama Islam di sekolah juga membantu walaupun durasinya hanya sedikit 

tapi cukup bisa memberikan pengetahuan dan pembelajran yang aktif 

kepada siswa tentang nilai-nilai kewirausahaan karena pendidkan Islam 

sangat berpenagaruh besar dalam kehidupan sehari-hari khususnya pada 

nilai-nilai kewirausahaan karena itu siswa diaharuskan belajar sejak dini 

untuk bekal masa akan datang. 

3. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Metro 
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Proses pendukung internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di sekolah  

sebagaimana telah dijelaskan oleh Kepala SMK Negeri 2 Metro dalam 

wawancaranya beliau mengatakan: Adanya kelengkapan sarana prasarana, 

sumber daya manusia, Sistem Informasi Sekolah yang bagus hingga 

seluruh kegiatan terkontrol dengan bagus, perekrutan guru-guru sesuai 

dengan kebutuhan, tidak adanya kearoganan tim kerja terhadap jabatan 

dan seluruh mengarah pada visi misi sekolah. (F3.W.01/AM/2017) 

Guru PAI 1 dalam wawancaranya beliau mengatakan: Faktor 

pendukungnya dalam interaksi sekolah  memfasilitasi,  mendukung  selalu  

hingga  guru pun bertindak tidak ragu-ragu dalam melakukan tugasnya dan 

adanya kelengkapan sapras di SMK Negeri 2 Metro. (F3.W.02/PT/2017) 

Penjelasan dari guru PAI 2 bahwa pendukung adalah kemampuan 

guru sesuai dengan bidangnya, dan kelengkapan sarana prasarana, sumber 

daya manusia cukup memadai untuk proses pembelajaran. Keberhasilan 

dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan 

perubahan dan membuat peralihan waktu, pengelolaan, pembukuan 

(F3.W.03/SK/2017) 

Sedangkan menurut penjelasan dari guru PAI 3 seseorang yang 

berwira usaha harus sabar karena waktu yang lama dan keharusan bekerja 

keras dalam berwirausaha mengakibatkan orang yang ingin menjadi 



124 

 

wirausaha menjadi mundur. Biasanya seseorang kurang terbiasa dalam 

menghadapi tantangan. (F3.W.04/TS/2017) 

Menurut penjelasan dari guru PAI 4 bahwa faktor pendukung 

dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan yaitu Wirausaha yang 

berhasil pada umumnya menjadikan tantangan sebagai peluang yang harus 

dihadapi dan ditekuni. Kualitas kehidupan yang tepat rendah meskipun 

usahanya mantap. (F3.W.05/ES/2017) 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor 

pendukung internalisasi nilai-nilai kewirausahaan adalah adanya 

kelengkapan sarana prasarana, sumber daya manusia, Sistem Informasi 

Sekolah yang bagus hingga seluruh kegiatan terkontrol dengan bagus, 

sekolah  memfasilitasi,  mendukung  selalu  hingga guru bertindak tidak 

ragu-ragu dalam melakukan tugasnya dan adanya kelengkapan sarana 

prasarana, kemampuan guru sesuai dengan bidangnya, dan keberhasilan 

dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan 

perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu, pengelolaan, 

penjualan dan pembukuan, berwira usaha harus sabar karena waktu yang 

lama dan keharusan bekerja keras dalam berwirausaha mengakibatkan 

orang yang ingin menjadi wirausaha menjadi mundur.  

Biasanya seseorang kurang terbiasa dalam menghadapi tantangan. 

Wirausaha yang berhasil pada umumnya menjadikan tantangan sebagai 
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peluang yang harus dihadapi dan ditekuni keberhasilan dalam 

berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani dalam perubahan dan 

mampu dalam pengelolaan, penjualan dan pembukuan, waktu yang lama 

dan keharusan bekerja keras. 

4. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam 

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Metro 

Proses pembelajaran yang ada tidak lepas dari hambatan-hambatan. 

tidak terkecuali dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa, mengalami hambatan dalam proses dalam 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan. Hambatan-hambatan yang ditemui 

dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan sesui dengan penjelasan 

kepala SMK Negeri 2 Metro pada hari Selasa tanggal 22 Mei 2017 dalam 

wawancaranya beliau mengatakan: 

Faktor penghambat dalam melaksanakan internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan dalam pembelajaran pai bagi siswa disekolah ini belum 

tertanamnya jiwa yang kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan 

pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama yang 

membuat kewirausaan kurang berhasil. (F4.W.01/AM/2017) 

Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Pramudiaatiningsih dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Pramudiaatiningsih selaku 

guru PAI 1 beliau mengatakan bahwa: Pada diri siswa biasanya kurang 
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berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan dalam usaha, 

dan kemampuan mengkoordinasikan. (F2.W.02/PT/2017) 

Menurut penjelasan guru PAI 2 bahwa hambatan dalam internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan diantaranya adalah kurang pengawasan dari guru 

PAI itu sendiri, dan ada beberapa siswa Non muslim hingga ia tidak 

mengikuti proses pembelajaran dan ini dapat mengakibatkan tidak efisien 

dan tidak efektif dalan penerapan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan. 

(F4.W.04/TS/2017) 

Penjelasan dari guru PAI 4 yaitu Ibu Eni Sugiarti menjelaskan 

tentang hambatan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 

Metro yaitu sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha pada 

proses belajar mengajar. Sikap yang setengah–setengah terhadap usaha 

akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. 

Dengan sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi besar. 

(F4.W.05/ES/2017) 

Selain penjelasan di atas ada juga penjelasan  ketika ditanya kepada 

beberapa orang siswa tentang hambatan bagi guru-guru tentang 

Kewirausahaan dalam Pembelajaran PAI Bagi Siswa di sekolah maka 

mereka mengungkapkannya dalam wawancara yang di lakukan pada hari 

Jumat tanggal 26 Mei 2017 siswa mengatakan: 
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 rasa yang guru tidak bisa secara sepenuhnya memberikan 
pendidikan Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 
pembelajaran PAI, mungkin karena siswanya terlalu banyak 
konsentrasi guru tersebut kepada siswanya hanya ya sekedar-
sekedarnya saja sehingga tidak secara   mendetil setiap siswa 
diberikan pendidikan Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan, jadi 
secara misal satu kelas, perkelas saja sehingga Internalisasi Nilai-
Nilai Kewirausahaan itu tadi tidak bisa tersampaikan secara mendetil 
kepada seluruh siswa. Tapi telah disampaikan cuman kendala tadi 
karena terlalu  banyak siswa, gurunya dan yang terpenting jam 
belajarnya juga tidak terlalu banyak di dalam kelas sehingga 
penyampaian tentang Internalisasi Nilai-Nilai Kewirausahaan itu 
tadi tidak bisa berjalan secara keseluruhan. (F4.W.06/SS/2017) 

 

Siswa kelas X pada hari s tanggal 26 Mei 2017 dalam 

wawancaranya mengatakan: “Kalau kendalanya mungkin saat menjelaskan 

itu  sebahagian  siswa  yang  tidak  terlalu  perduli  dengan  internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan,  jadi mereka mengacuhkan itu. 

(F4.W.06/SS/2017) 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hambatan 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan adalah dalam melaksanakan 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI Bagi 

Siswa disekolah ini belum tertanamnya jiwa yang kompeten atau tidak 

memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor 

penyebab utama yang membuat kewirausaan kurang berhasil. Pada diri 

siswa biasanya kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, 

kemampuan dalam usaha, dan kemampuan mengkoordinasikan, kurang 

pengawasan dari guru PAI itu sendiri, dan ada beberapa siswa Non muslim 
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hingga ia tidak mengikuti proses pembelajaran dan ini dapat 

mengakibatkan tidak efisien dan tidak efektif dalan penerapan internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan, sikap yang kurang sungguh dalam berusaha 

pada proses belajar mengajar. Sikap yang setengah terhadap usaha akan 

mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan 

sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi besar. 

C. Pembahasan 

1. Nilai-Nilai Kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro 

Nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

memiliki konsep tersendiri dalam membina setiap siswa. Pedoman inilah 

yang menjadi utama untuk melakukan berbagai kegiatan selama 

pembinaan berlangsung, hal ini dikarenakan agar kegiatan belajar 

mengajar maupun diluar pembelajaran supaya lebih terarah dan setiap 

guru SMK Negeri 2 Metro selalu melakukan pendekatan kepada siswa 

dengan memberi gambaran, contoh yang sering terjadi dan harus 

memahami watak siswa hingga dalam memberikan pembelajaran telah 

memahaminya dengan cara seperti guru PAI menberikan contoh cara 

berwirausaha, maka guru memberikan penjelasan dan sekaligus 

mengadakan penilaian terhadap siswa yang aktif dan siswa yang tidak 

aktif. 

Kegiatan pembelajaran tersebut terlihat para siswa secara tidak 

sadar memperlihatkan sifat, karakter dan wataknya masing-masing. Sifat 
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percaya diri adalah keyakinan seseorang dalam menghadapi dan 

melaksanakan tugaKepercayaan diri dalam melakukan dan menyeleseikan 

suatu pekerjaan perlu ditanamkan. Nilai-nilai kewirausahaan siswa apabila 

ada hal yang kurang dari siswa, tapi sejauh ini siswa sudah bayak yang 

mengerti dan paham dan banyak juga yang bertanya diluar jam pelajaran 

atau diluar pembelajaran. Wirausahawan yang sukses ataupun orang yang 

sukses, mereka yang memilki perasaan optimistis dalam diri. 

Disekolah sudah  ajarkan nilai-nilai kewirausahaan siswa dengan 

harapan siswa mampu menyerap dan memahami apa yang telah  ajarkan 

Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh inisiatif  kearah pencarian 

peluang dan kesempatan yang secara ekonomis memberikan keuntungan. 

Keuntungan yang dimaksud tidak semata diukur dengan nilai uang, namun 

keuntungan dalam bentuk manfaat sendiri maupun manfaat sosial. 

Implementasi internalisasi nilai-nilai kewirausahaan siswa terlihat pada 

pembelajaran PAI di dalam maupun di luar pembelajaran, guru PAI 3 SMK 

Negeri 2 Metro dalam wawancaranya mengatakan: 

Guru selalu mengaitkan kepada pembelajaran seperti 

melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan potensi yang ada pada 

dirinya. Kepercayaan diri dalam melakukan dan menyeleseikan suatu 

pekerjaan perlu ditanamkan, agar kegairahan kerja maupun semangat kerja 

keras dapat dibentuk dalam diri sendiri. Wirausahawan yang sukses 

ataupun orang yang sukses, mereka yang memilki perasaan optimistis 
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dalam diri,  memiliki semangat bekerja, berjiwa demokratis, kooperatif 

dan antisipasi. 

Setelah guru membahas, menjelaskan dan menguraikan 

keterkaitan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan tersebut dengan pokok 

bahasan maka para siswa diberi kesempatan untuk mensimulasikan 

bagaimana bermusyawarah yang baik dan benar sesuai dengan siswa serta 

menanyakan hal-hal yang belum atau tidak difahami. 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan siswa adalah guru SMK Negeri 2 Metro selalu melakukan 

pendekatan kepada siswa dengan memberi gambaran, contoh-contoh 

yang sering terjadi dan harus memahami watak siswa hingga dalam 

memberikan pembelajaran, kegiatan pembelajaran tersebut terlihat para 

siswa secara tidak sadar memperlihatkan sifat percaya diri adalah 

keyakinan diri dalam melakukan dan menyeleseikan suatu pekerjaan perlu 

ditanamkan, agar kegairahan kerja maupun semangat kerja keras dapat 

dibentuk dalam diri sendiri, wirausahawan yang sukses ataupun orang 

yang sukses, menberikan contoh cara berwirausaha, maka guru 

memberikan penjelasan dan sekaligus mengadakan penilaian terhadap 

siswa yang aktif dan siswa yang tidak aktif, wirausahawan yang sukses 

ataupun orang yang sukses. 
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Ketika ditanya kepada kepala sekolah tentang sikap siswa yang 

mempunyai peran ganda tersebut, maka beliau mengatakan dalam 

wawancaranya yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 23 Mei 2017, 

siswa yang berperan ganda itu memang itukan anak yang berpura-pura. 

Berpura-pura diantara dengan ibu ini baik, dengan ibu atau guru-guru 

yang yang tidak disenanginya cuek aja dengan peraturan. Tapi 

prinsipnya kalau saya pribadi kalau dia guru bersangkutan harus 

tahu.  

Berbeda dengan penjelasan oleh guru PAI beliau menjelaskan 

ketika diketahui dikemudian hari baru mencari solusi supaya tidak 

terjadi dualisme, kemudian mengikuti peraturan sekolah. Nah kalau dia 

melanggar peraturan sekolah kembali pada peraturan tadi, siswa itu 

dikeluarkan. Coba dibina dulu, tiga kali pembinaan maka dia 

dikeluarkan kalau dia dualisme atau melanggar disiplin sekolah ya 

biarpun siswa guru, sama saja peraturan sekolah. 

Hasil reduksi dari wawancara di atas menunjukkan bahwa untuk 

menilai budi pekerti yang objektif dari siswa di SMK Negeri 2 Metro ini 

sangat sulit, sebab siswa sering melakukan kamuflase, dualisme dan 

mampu berperan ganda. Artinya jika bertemu  dengan guru yang 

dihormati dan diseganinya ia terlihat patuh serta tidak ada 

menunjukkan tingkah laku yang tidak baik, sedangkan bagi guru yang 

kurang dihormatinya bertingkah sesukanya. Akibatnya sebagian guru 
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akan menilainya sebagai siswa yang berbudi pekerti baik dan sebagian 

guru lainnya mengatakannya siswa yang nakal. Melihat kondisi tersebut, 

maka salah satu diantara beberapa kendala internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Metro, adalah 

adanya tindakan yang dilakukan siswa terjadi pertengkaran dan 

membuat kegaduhan di sekolah dan mengawasi siswa khususnya pada 

saat istirahat. 

Hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan Guru PAI sebagai 

berikut. Cukup membuat repot, saya rasa adalah karena kekurangan 

tenaga, terutama tenaga yang membidangi masalah pengawasan siswa 

pada saat istirahat. Sebab mengelola siswa sebanyak selalu memiliki 

benturan kepentingan antara sesama siswa. Apalagi guru di SMK Negeri 

2 Metro adalah beberapa orang yang memiliki jabatan rangkap, sehingga 

mau tidak mau pasti mengurangi perhatiannya terhadap tugas yang telah 

diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas untuk mencermati hasil reduksi di 

atas dapat diketahui bahwa SMK Negeri 2 Metro yang memiliki siswa 

sebanyak 1046 orang masih kekurangan tenaga terutama membidangi 

masalah keamaan. Akibat kekurangan tersebut mengakibatkan 

timbulnya beberapa kendala utamanya dalam hal melaksanakan 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan khususnya dalam pembelajaran 

PAI di SMK Negeri 2 Metro sendiri. Sebab dengan tenaga yang kurang 
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dapat mengakibatkan kurang efektifnya pengawasan khususnya pada 

saat jam istirahat. Idealnya petugas keamanan dan petugas piket harus 

ditambah paling tidak sejumlah yang ada sekarang. 

Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan secara 

efektif, efisien, menarik dan menyenangkan, meningkatkan disiplin 

yang benar kepada seluruh warga sekolah, menyusun dan melaksanakan 

program,  KBM, evaluasi secara baik dan benar. Meningkatkan minat 

baca yang tinggi, menciptakan kekeluargaan dan saling bersilaturahim, 

mensosialisa sikan kepada siswa dan guru serta memberikan 

keterampilan guru dalam menggunakan Komputer. Setiap guru maupun 

pegawai yang berminat untuk meningkatkan SDM-nya  diberikan  

bantuan  dana  dan  kepada  mereka  diberi dispensasi untuk 

menyesuaikan daftar perkuliahan dengan kehadiran di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat untuk mencermati kondisi yang 

terlihat di lokasi dikaitkan dengan hasil wawancara dan hasil 

pengkajian data, dapat diketahui bahwa internaliasi nilai-nilai  

kewirausahaan dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Metro telah 

berjalan dengan baik para guru sebagai  pendidik, terlihat  sudah  

melakukan  tugas sesuai dengan jadwal, demikian juga para pegawai, 

yang cukup sibuk terlihat adalah petugas keamanan yang silih berganti 

mengamankan dan mengatur ke luar masuknya tamu ke sekolah 

tersebut. 
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Sedangkan kegiatan pembelajaran walaupun dalam konteks di luar 

kelas. Terlihat cukup sibuk, sebab setiap tidak tanduk siswa selalu 

dipantau dengan seksama guru PAI dengan dibantu oleh guru-guru 

piket. Para siswa dinilai dan diawasi oleb guru piket guru PAI, Menurut 

guru PAI. umumnya setiap siswa akan menunjukkan jati diri yang 

sesungguhnya pada saat mereka bermain-main di halaman. Masing-

masing siswa akan memperlihatkan sebenarnya dan bagaimana 

pengaruh pembelajaran yang baru terima terhadap dirinya sesuai dengan 

mata pelajaran para siswa biasanya memadukan tingkahlaku dan 

kebiasaannya di rumah atau dalam pergaulannya sehari-hari di luar 

rumah. 

2. Peran Guru PAI dalam Menerapkan Nilai-Nilai Kewirausahaan di SMK 

Negeri 2 Metro 

Peran serta guru pendidikan agama Islam juga berpengaruh dalam 

proses pembelajarannya. Dalam hali ini dibutuhkan kesabaran dan rasa 

sayang terhadap penyampainnya tentang nilai-nilai kewirausahaan. Dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam guru memberikan pengarahan 

dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro  

berharap siswa mampu menyerap dan memahami yang telah  ajarkan. 

Disamping materi yang sesuai dengan kurikulum kadang juga diselingi 

pengetahuan lainnya yang berhubungan dengan nilai-nilai kewirausahaan. 
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Nilai-nilai kewirausahaan pada Pendidikan agama Islam sangat 

berdampak kepada siswa agar sekarang dan kelak bisa menjadi pedoman 

bagi kehidupannya. Karena sangat berpengaruh penting dalam kehidupan 

siswa tentang nilai-nilai kewirausahaan. 

Guru PAI 3 Ibu Triana Susanti, mengatakan bahwa, pembelajaran 

agama Islam di sekolah juga membantu walaupun durasinya hanya sedikit 

tapi cukup bisa memberikan pengetahuan dan pembelajaran yang aktif 

kepada siswa tentang nilai-nilai kewirausahaan. Kalupun waktunya kurang 

siswa bisa bertanya dilain jam pelajaran apabila ada hal yang kurang 

paham yang menyankut masalah agama, karena maslah agama tidaklah 

sempit masih banyak lagi penjelasan-penjelasan yang luas. 

Sedangkan guru PAI 4 juga menjelaskan, pelajaran pendidikan 

agama Islam yang hanya 2 jam pelajaran. Sudah  bayak  yang  mengerti  

dan  paham  dan banyak juga yang bertanya diluar jam pelajaran. 

Pendidkan Islam sangat berpenagaruh besar dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya pada nilai-nilai kewirausahaan karena itu siswa diaharuskan 

belajar sejak dini untuk bekal masa akan datang. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa peran guru PAI 

dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan adalah siswa mampu 

menyerap dan memahami yang telah diajarkan. Terkadang juga diselingi 

pengetahuan lainnya yang berhubungan dengan nilai-nilai kewirausahaan, 
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pada pendidikan agama Islam sangat berdampak kepada siswa agar 

sekarang dan kelak bisa menjadi pedoman bagi kehidupannya. Karena 

sangat berpengaruh penting dalam kehidupan siswa tentang nilai-nilai 

kewirausahaan. Pembelajaran agama Islam setidaknya membantu siswa 

sekalipun di sekolah durasinya hanya sedikit tapi cukup bisa memberikan 

pengetahuan dan pembelajaran yang aktif kepada siswa tentang nilai-nilai 

kewirausahaan karena pendidkan Islam sangat berpenagaruh besar dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam 

Pembelajaran PAI  di SMK Negeri 2 Metro 

Proses pendukung internalisasi nilai-nilai kewirausahaan di sekolah  

adanya kelengkapan sarana prasarana, sumber daya manusia, Sistem 

Informasi Sekolah yang bagus hingga seluruh kegiatan terkontrol dengan 

bagus, perekrutan guru-guru sesuai dengan kebutuhan. Selain itu faktor 

pendukungnya dalam interaksi sekolah  memfasilitasi,  mendukung  selalu  

hingga  guru mampu dalam kemampuan guru sesuai dengan bidangnya, 

dan kelengkapan sarana prasarana, sumber daya manusia cukup memadai 

untuk proses pembelajaran.  

a. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani 

mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu, 

pengelolaan, penjualan dan pembukuan.  
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b. Seseorang yang berwira usaha harus sabar karena waktu yang lama 

dan keharusan bekerja keras dalam berwirausaha mengakibatkan orang 

yang ingin menjadi wirausaha menjadi mundur. Biasanya seseorang 

kurang terbiasa dalam menghadapi tantangan. 

c. Faktor pendukung dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan yaitu 

Wirausaha yang berhasil pada umumnya menjadikan tantangan sebagai 

peluang yang harus dihadapi dan ditekuni. Kualitas kehidupan yang 

tepat rendah meskipun usahanya mantap. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor 

pendukung internalisasi nilai-nilai kewirausahaan adalah adanya 

kelengkapan sarana prasarana, sumber daya manusia, sistem informasi 

sekolah yang bagus hingga seluruh kegiatan terkontrol dengan bagus, 

sekolah memfasilitasi,  mendukung  selalu  hingga guru bertindak tidak 

ragu-ragu dalam melakukan tugasnya dan adanya kelengkapan sarana 

prasarana, kemampuan guru sesuai dengan bidangnya, dan keberhasilan 

dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan 

perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu, pengelolaan, 

penjualan dan pembukuan, berwira usaha harus sabar karena waktu yang 

lama dan keharusan bekerja keras dalam berwirausaha mengakibatkan 

orang yang ingin menjadi wirausaha menjadi mundur.  

Seseorang yang belum pernah atau kurang terbiasa dalam 

menghadapi tantangan, wirausaha yang berhasil pada umumnya 
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menjadikan tantangan sebagai peluang yang harus dihadapi dan ditekuni 

keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani 

dalam perubahan dan mampu dalam pengelolaan, penjualan dan 

pembukuan, waktu yang lama dan keharusan bekerja keras. 

4. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai-nilai Kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Metro 

Hambatan dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa adalah: 

a. Siswa di sekolah ini belum tertanamnya jiwa yang kompeten atau tidak 

memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan 

faktor penyebab utama yang membuat kewirausaan kurang berhasil. 

b. Pada diri siswa biasanya kurang berpengalaman baik dalam 

kemampuan teknik, kemampuan dalam usaha, dan kemampuan 

mengkoordinasikan. 

c. Kurang pengawasan dari guru PAI itu sendiri, dan ada beberapa siswa 

Non muslim hingga ia tidak mengikuti proses pembelajaran dan ini 

dapat mengakibatkan tidak efisien dan tidak efektif dalan penerapan 

internalisasi nilai-nilai kewirausahaan. 

d. Sikap yang kurang sungguh-sungguh di tujukkan dalam berusaha pada 

proses belajar mengajar. Sikap yang setengah–setengah terhadap usaha 

akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. 

Dengan sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi besar. 



139 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hambatan dalam 

melaksanakan internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran 

PAI bagi siswa disekolah ini belum tertanamnya jiwa yang kompeten atau 

tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan 

faktor penyebab utama yang membuat kewirausaan kurang berhasil. Pada 

diri siswa biasanya kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, 

kemampuan dalam usaha, dan kemampuan mengkoordinasikan, kurang 

pengawasan dari guru PAI itu sendiri, dan ada beberapa siswa Non muslim 

hingga ia tidak mengikuti proses pembelajaran dan ini dapat 

mengakibatkan tidak efisien dan tidak efektif dalan penerapan internalisasi 

nilai-nilai kewirausahaan, sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam 

berusaha pada proses belajar mengajar. sikap yang setengah–setengah 

terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil 

dan gagal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa SMK Negeri 2 Metro 

Kecamatan Metro Barat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Kewirausahaan di SMK Negeri 2 Metro guru SMK Negeri 2 

Metro selalu melakukan pendekatan kepada siswa dengan memberi 

gambaran, contoh yang sering terjadi dan harus memahami watak siswa 

hingga dalam memberikan pembelajaran, kegiatan pembelajaran tersebut 

terlihat para siswa secara tidak sadar memperlihatkan sifat, karakter dan 

wataknya masing-masing, guru sudah mengajarkan internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan apabila ada hal yang kurang dari siswa. Wirausahawan 

yang sukses, mereka yang memilki perasaan optimistis dalam diri, 

optimistis bukan berarti nekat, namun lebih mengarah pada keyakinan 

pada diri 

2. Peran guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan, siswa 

mampu menyerap dan memahami yang telah kami ajarkan. Pada 

pendidikan agama Islam sangat berdampak kepada siswa agar sekarang 

dan kelak bisa menjadi pedoman bagi kehidupannya. Karena sangat 

berpengaruh penting dalam kehidupan siswa tentang nilai-nilai 
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kewirausahaan, dan sangat berpenagaruh besar dalam kehidupan sehari-

hari khususnya pada nilai-nilai kewirausahaan karena itu siswa 

diaharuskan belajar sejak dini untuk bekal masa akan datang. 

3. Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai kewirausahaan adalah adanya 

kelengkapan sarana prasarana, sumber daya manusia, sekolah 

memfasilitasi,  dan keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh 

apabila berani mengadakan perubahan dan mampu membuat peralihan 

setiap waktu, pengelolaan, penjualan dan pembukuan, berwira usaha harus 

sabar karena waktu yang lama dan keharusan bekerja keras dalam 

berwirausaha. 

4. Hambatan dalam internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa adalah, siswa di sekolah ini belum 

tertanamnya jiwa yang kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan 

pengetahuan mengelola usaha, siswa biasanya kurang berpengalaman baik 

dalam kemampuan teknik, kemampuan dalam usaha, dan kemampuan 

mengkoordinasikan. Kurang pengawasan dari guru PAI itu sendiri, dan 

ada beberapa siswa Non muslim hingga ia tidak mengikuti proses 

pembelajaran, sikap yang kurang sungguh-sungguh di tujukkan dalam 

berusaha pada proses belajar mengajar. Sikap yang setengah–setengah 

terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil 

dan kemungkinan gagal menjadi besar. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran PAI melalui 

internalisasi Nilai-nilai kewirausahaan di sekolah,  maka  dapat  dikatakan  

bahwa pembelajaran PAI dalam pembelajaran telah berjalan dengan baik dan 

tidak dijumpai kesulitan berarti dalam dalam pembelajaran PAI yang dapat 

menganggu kegiatan proses belajar mengajar di SMK Negeri 2 Metro 

Peran Para guru sangat dominan karena sebagai pengajar dan sebagai 

pendidik telah melaksanakan tugasnya dengan baik, karena siswa jarang yang 

memiliki masalah, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua 

Stakeholder yang ada dilokasi bergerak dan melakukan tugasnya sesuai 

dengan arahan yang diberikan oleh kepala sekolah. 

Pembelajaran PAI internalisasi Nilai-nilai kewirausahaan yang terjadi 

dalam kegaiatan ekstra kurikuler atau pembelajaran tambahan di luar kelas, 

seperti pada saat kegiatan diskusi kelompok. Bahkan dengan memperhatikan 

budaya sekolah  yang diterapkan pada saat  jam  istirahat,  secara tidak  

sadar telah terjadi pada saat tidak ada kegiatan pembelajaran atau saat jam 

istirahat, sebab pada jam  istirahat  pihak  sekolah memilki aturan tersendiri 

tata  tertib yang diberlakukan kepada siswa. Jika ada yang melanggar akan 

diberikan sanksi. 

Kesimpulannya ternyata setiap guru sangat berperan dalam proses 

belajar mengajar khusussya pada pembelajaran PAI dengan menunjukkan 

keteladanan dalam bersikap, berbicara dan bertindak. Oleh karena itu 
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internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

secara tidak langsung memberikan wawasan yang tersendiri bagi sekolah 

khususnya bagi siswa di SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat. 

C. Saran 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian dan dikaitkan dengan 

kesimpulan di atas, maka dapatlah diberikan saran sebagai berikut: 

1. Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat, dapat diamati dan dinilai, 

sebaiknya semua guru terlibat mengamati perilaku siswa maka penilaian 

terhadap pembelajaran PAI dijadikan sebagai salah satu bahan penentu 

dalam menetapkan siswa tersebut bisa dimasukan dalam kelas unggul atau 

tidak. 

2. Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat melalui maka semua guru 

secara bersama-sama memantau dengan baik siswa yang memiliki bakat-

bakat tertentu, sehingga nantinya mereka bisa dirahkan/disalurkan 

bakatnya. 

3. Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

SMK Negeri 2 Metro Kecamatan Metro Barat, dalam pergaulan sehari-

hari dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai internalisasi itu sendiri 

melalaui mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan, sehingga akan 

membekas dalam hati siswa. 
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